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KULINER” DAN KEPUASAN (STUDI KORELASI ANTARA MOTIVASI 
MENONTON TAYANGAN “WISATA KULINER” DI TRANS TV DAN 
KEPUASAN PENONTON DIKALANGAN MAHASISWA AMPTA 
YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2008). FAKULTAS ILMU SOSIAL 
DAN ILMU POLITIK UNIVERSITAS SEBELAS MARET SURAKARTA. 
2010.
“Wisata Kuliner” adalah salah satu program acara di Trans TV. Acara ini 
membahas masalah seputar budaya makanan tradisonal dan daerah wisata yang 
berpotensi untuk dikunjungi. Dalam hal ini terbukti dengan banyaknya mahasiswa 
AMPTA yang berada di Yogyakarta sangat tertarik dengan program acara 
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti apakah motivasi yang melatar 
belakangi mahasiswa AMPTA Yogyakarta sebagai pemirsa tayangan “Wisata 
Kuliner” di Trans TV dan sejauh mana kepuasan yang diperoleh setelah menonton 
acara tayangan tersebut. Dengan tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
hubungan antara motivasi menonton tayangan “Wisata Kuliner” dengan 
penggunaan media televisi di Trans TV terhadap kepuasan penonton dikalangan 
Mahasiswa AMPTA Yogyakarta
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori model Uses and 
Gratifications, dimana pengujian hipotesis tersebut berusaha menemukan 
hubungan dari variabel-variabel yang diukur. Dalam penelitian inilah penulis 
menggunakan studi korelasi, yaitu menjelaskan hubungan antara variabel-variabel 
penelitian dengan meneliti beberapa variabel yang bertujuan untuk menemukan 
ada tidaknya hubungan itu. Tipe penelitian ini adalah explanatory research,
dimana penelitian ini untuk menjelaskan hubungan antara satu variabel dengan 
variabel lain. Dalam hal ini peneliti melakukan pengujian hipotesis. Subjek yang 
diteliti adalah mahasiswa AMPTA Yogyakarta tahun ajaran 2008, jurusan 
perhotelan dengan jumlah populasi 80 orang. Oleh karena jumlah populasi 
yang kecil, maka populasi dijadikan sebagai sample dengan teknik pengambilan 
sample menggunakan Total Sampling atau Sensus. Karena penelitian ini 
penelitian kuantitatif, maka dalam penelitian ini data yang sudah terkumpul akan 
dianalisis dengan teknik statistik. Analisa data dilakukan dengan menggunakan
teknik tata jenjang Spearman. 
Variabel pertama yang diuji adalah variabel motivasi menonton (X) 
dengan penggunaan media (Z). Dan variabel kedua yang diuji adalah variabel 
penggunaan media (Z) dengan kepuasan menonton (Y). Dengan memperhatikan 
derajat kebebasan df = N - 2 = 80 - 2 = 78 serta taraf signifikannya 0.05 maka 
nilai df terletak antara angka 60 dan 120 sehingga  dapat diketahui t tabelnya 
antara 1,671 dan 1,658. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus 
diatas, diambil kesimpulan bahwa penelitian ini menerima hipotesa penelitian 
yang telah dijelaskan sebelumnya. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
motivasi responden dalam menonton tayangan ”Wisata Kuliner” sangat 
menentukan dalam penggunaan media di Trans TV. Dan penggunaan media di 
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A. Latar Belakang Masalah
Indonesia yang terdiri dari beribu-ribu pulau memiliki keanekaragaman 
kekayaan alam. Keanekaragaman tersebut menyebabkan banyaknya 
perbedaan budaya, termasuk budaya kuliner yang ada disetiap daerah. 
Walaupun tidak mempunyai kesempatan untuk berkeliling-keliling Indonesia 
demi mencicipi kulinernya, hasrat untuk tahu mengenai berbagai macam 
makanan daerah di seluruh Nusantara bisa terpuaskan dengan adanya acara 
tayangan “Wisata Kuliner”. Hal inilah yang memberikan kontribusi ide atau 
gagasan, untuk mengangkat wisata makanan sebagai suatu topik yang 
menarik dalam penayangan sebuah program acara televisi. Melihat potensi 
tersebut, maka media menangkap bahwa hal tersebut perlu diangkat sebagai 
suatu program yang menjual, dimana pesan yang disampaikan dalam program 
tersebut terdapat informasi yang dapat menambah ilmu pengetahuan dan 
berbeda dengan program-program televisi lainnya.
Program televisi yang menggambarkan perjalanan ke berbagai daerah 
yang ada di dalam negeri maupun di luar negeri disertai dengan pengenalan 
akan makanan-makanan pada daerah tersebut, hal inilah yang ditayangkan 
oleh Trans TV dalam program acara “Wisata Kuliner”. Dari penggambaran 
atau pendokumentasian tentang perjalanan dari satu tempat ke tempat lainnya, 
baik yang ada di dalam negeri maupun di luar negeri, selain untuk melihat 
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keindahan kota daerah wisata juga untuk mengenal aneka masakan di daerah 
tersebut, maka munculah program tayangan televisi ini.
Keunikan dari tayangan “Wisata Kuliner” ini adalah penggabungan 
informasinya mengenai tempat-tempat menarik di dalam negeri maupun di 
luar negeri dan tentang pengenalan makanan khas di daerah tersebut. Di 
dalam tayangan ini juga menceritakan keunikan sebuah kota, mulai dari 
sejarah, arsitektur hingga budayanya. Selain itu “Wisata Kuliner” akan 
mengajak pemirsa mencari warung atau restoran yang cukup mempunyai 
nama di kota tersebut untuk sarapan pagi, makan siang, atau makan malam.
Salah satu format acara hiburan yang disajikan oleh stasiun televisi di 
Indonesia adalah acara pengetahuan beraneka ragam masakan dan jajanan 
Nusantara. “Wisata Kuliner” adalah salah satu program acara di Trans TV. 
Acara ini ditayangkan setiap hari sabtu selama 30 menit, mulai dari jam 07.30 
– 08.00 WIB, sesuai dengan nama acaranya yang berarti berwisata makanan. 
Acara ini membahas seputar masalah budaya makanan tradisonal dan daerah 
wisata yang berpotensi untuk dikunjungi. Pembawa acara atau presenter 
dalam “Wisata Kuliner” ini memang sudah cukup populer dimata pemirsa, 
tak lain lagi adalah sosok Bondan Winarno, lelaki paruh baya yang memiliki 
kemampuan entertain dan promosi yang luar biasa khususnya yang berkaitan 
dengan kuliner ini merupakan sosok yang bersahaja. Sederhana dan apa 
adanya, itulah kesan pertama terhadap Pak Bondan. Namun jangan dikira 
kalau beliau sudah bicara tentang makanan atau potensi kuliner Nusantara, 
gaya bicaranya berapi-api dan menunjukkan keahlian beliau dalam bidang ini. 
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Acara “Wisata Kuliner” dipandu berdasarkan atas laporan dari pembawa 
acara Bondan Winarno sendiri pada tayangan program televisi tersebut.
‘Mak Nyuss’ adalah istilah yang dipopulerkan beliau untuk menandai 
makanan yang benar-benar lezat. Jika sebuah makanan sudah diberi predikat 
‘Mak Nyuss’ maka artinya makanan itu benar-benar direkomendasikan untuk 
dicicipi. Namun istilah Pak Bondan sebenarnya bertingkat untuk makanan.
Jika beliau merasa makanan tersebut belum cukup lezat, maka predikat yang 
diberikan cukup sempurna, sedap, dan lainnya. Yang jelas predikat ‘Mak 
Nyuss’ tidak diberikan pada semua makanan. Setiap melihat tayangannya, 
pemirsa dibawa Pak Bondan menyusuri berbagai tempat-tempat makanan 
daerah seperti di Jakarta, Bandung, Surabaya, Semarang, Yogyakarta atau 
Solo dan masih banyak lagi. Di satu rute wisata, Pak Bondan pasti berkeliling 
mencicipi tempat makan yang ada di daerah tersebut. Misalnya, di Jakarta 
yaitu lokasi menteng atau sekitar wijaya. Tempat makannya bervariasi, dari 
mulai café, resto atau warung tenda kaki lima. Setiap akhir tayangan “Wisata 
Kuliner” si bapak ini selalu membeli oleh-oleh makanan kecil, ‘buat yang di 
rumah...’ ucap lelaki paruh baya yang menghargai ketepatan waktu ini. 
Pemirsa dijamin ngiler atau tergiur jika melihat gaya Pak Bondan sedang
mendeskripsikan rasa sebuah makanan. ‘Mak Nyuss’ itu salah satu keyword-
nya dia kalau lagi mencicipi makanan. Dengan ekspresinya yang benar-benar 
menikmati makanan itu, tanpa ada kesan dibuat-buat. Dari hal inilah 
membuat program acara tayangan ”Wisata Kuliner” tersebut memiliki daya 
tarik bagi responden.
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Selain membahas masalah makanan, tayangan “Wisata Kuliner” kerap
juga memberikan informasi yang tentu saja masih berkisar seputar wisata 
daerah. Kadangkala pembawa acara juga mengikutsertakan nama tempat dan 
lokasi yang berkompeten dan berkaitan dengan tema yang diangkat. 
Tayangan ini cukup berbeda dengan jenis tayangan lain yang disiarkan di 
Trans TV, yang lebih berorientasi kepada pemirsa dari kalangan remaja 
hingga tua meliputi semua tingkatan umur, status sosial dan ekonomi. 
“Wisata Kuliner” dikemas lebih serius dengan gaya tayangan dari pembawa 
acara yang membawakan acaranya, sehingga tayangan televisi ini menjadi
hiburan untuk seluruh anggota keluarga.
Mengapa dalam sebuah tayangan “Wisata Kuliner” perlu menampilkan 
seorang presenter lelaki paruh baya pula ? Dikarenakan lelaki lebih menjual 
dari sekian banyak tayangan kuliner yang kini mengudara dilayar kaca, 
ternyata hampir sebagian besarnya acara kuliner dipandu oleh pria. Menurut 
Ichwan Murni sebagai media relation coordinator Trans TV, kaum Adam 
jauh lebih menarik jika memandu program kuliner. ‘Itulah sebabnya sebagian 
besar program kuliner kami selalu menghadirkan para lelaki sebagai 
pemandunya’, kata dia.1 Karena tayangan ini lebih akrab dengan pemirsa, Pak 
Bondan akan menjadi wakil pemirsa disetiap episode berwisata kulinernya. 
Bondan Winarno adalah sosok yang tak lelah untuk mempromosikan upaya 
pelestarian kekayaan alam pusaka Indonesia termasuk kulinernya. Ketika 
beliau bicara tentang Yogyakarta, maka kuliner yang dianggapnya potensial 
                                               
1 http://www.infoanda.com/id/link.php?lh=UwsMAABVUgBW
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adalah Jadah Penganten atau biasa kita kenal dengan Jadah Manten. Makanan 
dari ketan ini menurut beliau cukup potensial untuk dikembangkan dan 
disukai oleh siapapun penggemar makanan.
Pemilihan daerah wisata selalu beragam meliputi segala daerah di 
Nusantara. Dan ketika beliau bicara tentang Mojokerto dan Jombang, salah 
satunya dipilih Kue Gulo Palem Kampoeng buatan Donat Kampoeng Utami 
(DKU). GUPAL, kue kampung yang kini menjadi salah satu pilihan obyek 
wisata Pak Bondan. GUPAL Kampoeng, terinspirasi dari kukis (cookies) atau 
kue raya atau kue lebaran. Di Indonesia, umumnya kue ini hanya dikonsumsi 
pada moment hari raya idul fitri. GUPAL Kampoeng, tak hanya boleh 
dinikmati pada moment hari raya, tapi nikmat pula dikonsumsi disegala 
suasana sepanjang masa. Selain nikmat, kandungan rempah-rempah di dalam 
GUPAL Kampoeng juga dapat menghangatkan badan.
Ketika kunjungan wisata di kepulauan Sumatera wilayah Medan yang 
diperkenalkan adalah Bolu Meranti, tak lain merupakan jajanan khas sebagai 
oleh-oleh kota tersebut, dan tak lupa juga waktu kunjungan di Aceh 
memperkenalkan makanan tradisional kota tersebut, tak lain lagi yaitu Mie 
Aceh.
Kalau di kota Bandung yang pernah dikunjungi oleh tim “Wisata 
Kuliner” diperkenalkan juga makanan khas Sunda. Lain kota lain budaya 
tradisional khas makanannya.
Dalam melakukan penelitian ini, subyek penelitian yang digunakan 
adalah Mahasiswa AMPTA Yogyakarta tahun ajaran 2008 jurusan 
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perhotelan. Mahasiswa AMPTA Yogyakarta dijadikan sebagai subyek 
penelitian karena AMPTA merupakan bentuk Akademi, dengan nama 
Akademi Pariwisata Ambarrukmo Palace. AMPTA merupakan singkatan dari 
Ambarrukmo Palace Tourism Academy. Oleh karena itu, Mahasiswa AMPTA 
Yogyakarta berpeluang lebih besar dalam hal kebutuhan akan informasi, 
hiburan dan penambah wawasan. Selain itu, program tayangan “Wisata 
Kuliner” merupakan tipe program yang masuk 43 besar pada rating 
keseluruhan program Trans TV.
Walaupun acara ini mempunyai jam tayang dalam seminggu 1 kali yang 
ditayangkan setiap hari sabtu, namun mendapat respon yang baik dari 
pemirsa. Hal ini dapat diindikasikan dari feedback yang berupa kritik dan 
saran yang diterima. Dari data yang dilansir oleh lembaga AC Nielsen 
terungkap sebaran penonton “Wisata Kuliner” mampu menembus hingga 12,1 
% dengan rating 1,3 poin. Program tayangan “Wisata Kuliner” di Trans TV 
merupakan jenis program (information: feature / travel / lifestyle / leisure)
yaitu program yang memberikan suatu informasi berupa program 
dokumenter, dimana program tersebut memiliki rating & share rata-rata yang 
bagus berdasarkan hasil survei mingguan yakni pada bulan Oktober sampai 
dengan November 2008, acara “Wisata Kuliner” memang tergolong program 
terdepan pada genre program kuliner.2 Selain itu, acara ini juga cukup 
mendapat tempat di hati pemirsa. Dalam hal ini terbukti dengan banyaknya 
Mahasiswa AMPTA yang berada di Yogyakarta sangat tertarik dengan 
                                               
2 http://www.lautanindonesia.com/forum/dunia-tv/rating-program-televisi/4760/
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program acara tersebut. Dan hingga sejauh ini, baru “Wisata Kuliner”
program acara di Trans TV yang memiliki pemirsa yang juga bisa membantu 
dalam bidang pendidikan sebagai bahan referensi dan potensi untuk daerah 
tempat wisata makanan yang dapat dikunjungi.
Mahasiswa AMPTA Yogyakarta di Tahun ajaran 2008 jurusan 
perhotelan sebagai penggemar tayangan tersebut adalah suatu wujud nyata 
bentuk interaksi yang terjalin antara televisi dan pemirsa serta menunjukkan 
adanya sebuah hubungan yang timbal balik. Karena sebagus apapun sebuah 
program acara dikonsep dan dieksekusi, tanpa adanya pemirsa acara itu 
tidaklah berarti.    
Peneliti mencoba melihat apakah motivasi yang melatar belakangi 
aktivitas responden dalam menonton tayangan ”Wisata Kuliner” di Trans TV 
dan sejauh mana kepuasan yang diperoleh responden setelah menonton acara 
tayangan tersebut.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas bila kita cermati dengan seksama maka 
nampak ada beberapa inti permasalahan yang dapat diambil :
1. Apakah ada hubungan yang signifikan antara motivasi menonton 
tayangan “Wisata Kuliner” dengan penggunaan media di Trans TV ?
2  Apakah ada hubungan yang signifikan antara penggunaan media di 




Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya 
hubungan antara motivasi menonton tayangan “Wisata Kuliner” dengan 
penggunaan media televisi di Trans TV terhadap kepuasan penonton 
dikalangan Mahasiswa AMPTA Yogyakarta :
1. Untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara motivasi 
menonton tayangan “Wisata Kuliner” dengan penggunaan media di 
Trans TV.
2. Untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara penggunaan media
di Trans TV dengan kepuasan penonton dikalangan Mahasiswa 
AMPTA Yogyakarta.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
- Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan ilmu 
pengetahuan dan lebih banyak ruang wacana bagi peneliti lain yang terkait 
dengan permasalahan yang sama.
- Sebagai tambahan pengetahuan dari ilmu yang diperoleh secara teoritis di 
bangku kuliah FISIP / UNS Surakarta dalam melakukan suatu 
penelitian.
- Bagi mahasiswa AMPTA Yogyakarta yang ingin memperoleh informasi, 
hiburan dan penambahan wawasan sebagai referensi dalam memecahkan 
masalah untuk mengetahui tentang seputar wisata makanan Nusantara.
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E. Kerangka Pemikiran dan Landasan Teori
Komunikasi memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Komunikasi merupakan kegiatan yang paling banyak dilakukan 
dalam hidup manusia. Karena sebagai mahluk sosial, manusia selalu 
berinteraksi melalui komunikasi, baik itu dengan bahasa verbal dan non 
verbal maupun dengan menggunakan lambang dan simbol yang telah 
disepakati bersama.
Menurut Carl I. Hovland, komunikasi adalah proses dimana seseorang 
(komunikator) menyampaikan stimuli (biasanya terdiri dari lambang dan 
kata-kata) untuk membentuk tingkah laku orang lain.3
Menurut Harold Laswell cara yang terbaik untuk menjelaskan 
komunikasi ialah dengan menjawab pertanyaan sebagai berikut : “who-say 
what-in which channel-to whom-with what effect ?”
Jadi berdasarkan Laswell, jawaban bagi pertanyaan tersebut merupakan 
unsur-unsur proses komunikasi, yaitu :
 Komunikator (communicator, source, sender)
 Pesan (message)
 Media (channel)
 Komunikan (communicant, communicate, receiver, recipient)
 Efek (effect, impact, influence)4
                                               
3 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, PT. Remaja Rosdakarya, 
Bandung, 1992, hal.4.
4 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2004, 
hal.253.
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Jadi berdasarkan paradigma Laswell tersebut, komunikasi adalah proses
penyampaian pesan oleh komunikator melalui media yang menimbulkan efek 
tertentu. Salah satu cara yang digunakan manusia untuk memenuhi 
kebutuhannya, terutama kebutuhan akan informasi adalah media massa. 
Media merupakan industri yang berubah dan berkembang yang 
menciptakan lapangan kerja, barang, dan jasa, serta menghidupkan industri 
lain yang terkait. Media juga merupakan industri tersendiri yang memiliki 
peraturan dan norma-norma yang menghubungkan institusi tersebut dengan 
masyarakat dan institusi sosial lainnya. Dilain pihak, institusi media diatur 
oleh masyarakat. Sementara media massa adalah sebuah sumber kekuatan, 
alat kontrol, manajemen dan inovasi dalam masyarakat yang dapat 
didayagunakan sebagai pengganti kekuatan atau sumber daya lainnya.5
Jalaluddin Rakhmat mendefinisikan komunikasi massa sebagai jenis 
komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, 
heterogen dan anonim melalui media cetak maupun elektronik sehingga kesan 
yang diterima secara serempak dan sesaat.6
Dari uraian diatas, dapat diperoleh kesimpulan bahwa komunikasi 
massa mempunyai karakteristik sebagai berikut:
1. Proses komunikasi massa berlangsung satu arah, bahwa tidak terdapat 
arus balik dari komunikan kepada komunikator. Dengan kata lain 
pihak komunikator tidak mengetahui tanggapan khalayak yang 
dijadikan sasaran terhadap pesan yang disampaikan. ‘Tidak 
mengetahui’ yang dimaksud adalah dalam keterangan tidak 
mengetahui pada proses komunikasi itu berlangsung. Kalaupun ada 
tanggapan, sifatnya tertunda.
                                               
5 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, Erlangga, Jakarta, 1996, hal.3.
6 Effendy, Op.Cit, hal.6.
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2. Komunikator melembaga, media massa merupakan lembaga yakni 
suatu instansi atau organisasi misalnya wartawan, surat kabar atau 
penyiar televisi dalam menyebarluaskan pesan komunikasinya ia 
bertindak atas nama lembaga, harus sejalan dengan kebijaksanaan 
(policy) surat kabar atau stasiun televisi yang diwakilinya.
3. Pesan bersifat umum, karena ditujukan kepada umum dan mengenai 
kepentingan umum. Jadi tidak ditujukan kepada perorangan atau 
sekelompok orang tertentu.
4. Media menimbulkan keserempakan, pesan dari komunikasi massa 
diterima secara serempak.
5. Komunikan bersifat heterogen, komunikan atau khalayak yang 
merupakan kumpulan anggota masyarakat yang terlibat dalam proses 
komunikasi massa, keberadaannya terpencar-pencar antara satu dengan 
yang lainnya tidak saling mengenal dan tidak dapat kontak pribadi, 
masing-masing berbeda dalam hal jenis kelamin, usia, agama, 
ideology, pekerjaan, pendidikan, pengalaman, kebudayaan, pandangan 
hidup, keinginan, cita-cita dan lain sebagainya.7
Salah satu media komunikasi massa yang dapat dimanfaatkan untuk 
mengkomunikasikan pesan kepada khalayak adalah televisi. Sebagai alat atau 
saluran dalam komunikasi massa, televisi memiliki karakteristik seperti yang 
telah disebutkan di atas. Seperti juga yang telah dijelaskan oleh Onong 
Uchjana Effendy bahwa :
“Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan 
kepada seseorang pada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana 
sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. 
Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan 
komunikasinya dikarenakan komunikan sebagai sasarannya berada 
ditempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak seperti surat, telefon, 
teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, film dan masih banyak lagi 
yang merupakan media kedua atau sering digunakan dalam komunikasi.”8
Maka berdasarkan penjelasan di atas, semua proses komunikasi yang 
menggunakan media massa baik cetak maupun elektronik dari komunikator 
kepada komunikan dinamakan proses komunikasi secara sekunder.
                                               




Televisi merupakan salah satu media massa yang dapat digunakan 
dalam proses komunikasi dengan ciri-ciri yang dimiliki komunikasi massa 
yakni berlangsung satu arah, komunikatornya melembaga, pesannya bersifat 
umum, sasarannya menimbulkan keserempakan dan komunikannya 
heterogen.
Televisi merupakan paduan audio dari segi penyiarannya dan video dari 
segi gambar geraknya. Sehingga memungkinkan kita untuk melihat sekaligus 
mendengar mengenai suatu siaran atau tayangan. Seperti halnya dengan 




Fungsi penerangan televisi disebabkan dua faktor yang terkandung di
dalamnya, yaitu immediacy yang mencakup pengertian langsung dan dekat. 
Peristiwa yang disiarkan oleh stasiun televisi dapat dilihat dan didengar oleh 
para pemirsa pada saat peristiwa berlangsung. Meskipun mereka berada 
dirumah mereka masing-masing jauh dari tempat kejadian, tetapi mereka 
dapat menyaksikannya dengan jelas dari yang amat dekat. Faktor yang kedua 
yaitu realisme mengandung makna kenyataan. Hal ini berarti stasiun televisi 
menyiarkan informasinya dalam bentuk siaran pandang mata, atau berita yang 
dibacakan oleh penyiar, dilengkapi gambar-gambar yang sudah tentu faktual 
dan realistis.
                                               
9 Ibid, hal.14.
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Fungsi pendidikan televisi merupakan cara yang ampuh untuk 
menyiarkan acara pendidikan kepada khalayak yang jumlahnya begitu banyak 
secara simultan, sesuai makna pendidikan yaitu meningkatkan pengetahuan 
dan penalaran masyarakat, misalnya pelajaran bahasa, ceramah, sandiwara, 
fragmen, film, dan lain-lain.
Fungsi hiburan televisi nampak lebih dominan karena sebagian besar 
alokasi waktu siaran diisi oleh acara-acara hiburan, seperti film, musik, 
sinetron, kuis, olah raga dan lain-lain.
Program acara yang disajikan oleh televisi merupakan pesan-pesan 
yang disajikan dan dikirimkan kepada khalayak yang dapat memberikan 
informasi yang dibutuhkan oleh pemirsanya. Informasi yang menarik dan 
sesuai dengan minat, tentunya akan mendapat perhatian yang besar. Sajian 
yang menarik pasti menjadi daya pikat emosional bagi para pemirsanya.
Dewasa ini di negara kita mulai muncul suatu tren baru, yaitu tren 
“Wisata Kuliner”. Dahulu kata pariwisata mencakup hal yang luas sekali, 
meliputi objek wisata, hotel dan restoran serta transportasi, namun seiring 
dengan berjalannya waktu maka pariwisata mulai mempunyai cabang sendiri-
sendiri disesuaikan dengan motif wisatawan melakukan perjalanan ke suatu 
daerah.
Culinary Tourism is a welcome and provocative addition to the 
literature on foodways and tourism. An anthology of essays by food scholars 
from different disciplines about a multifaceted subject, it treats food as both a 
destination and a means for tourism. (Wisata kuliner merupakan hal baru 
dalam khasanah hidangan dan pariwisata yang menarik dan khas. Sebuah 
antologi esai tentang beragam subjek oleh para ahli makanan dari berbagai 
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disiplin ilmu, menjadikan hidangan sebagai tujuan dan sarana dalam 
pariwisata).10
Maka tak heran saat ini muncul sebuah istilah baru “Wisata Kuliner” 
dimana tujuan utama dari wisata ini adalah untuk berkuliner atau mencicipi 
makanan khas serta yang terkenal dari daerah tujuan wisata tersebut. Tidak 
seperti jenis wisata yang lainnya, dalam berwisata kuliner umumnya para 
wisatawan tidak mempunyai panduan khusus dan biasanya hanya mendapat 
referensi dari teman atau kenalan yang biasanya bertempat tinggal di tempat 
tujuan wisata tersebut atau dari wisatawan lain yang pernah mengunjungi 
daerah tersebut.
Definisi food tourism menurut Cholin Michael Hall adalah :
“Food tourism is a need differentiate between tourists who consume 
food as a part of the travel experience and those tourists whose activities, 
behaviors and event, destination selection is influenced by an interest in food”
(Hall, 2003 : 9).11
Wisata yang berhubungan dengan makanan merupakan kebutuhan yang 
berbeda diantara turis dimana mereka menghabiskan atau mengkonsumsi 
makanan adalah merupakan bagian dari pengalaman perjalanan wisata 
mereka dan pemilihan aktivitas dan event, destinasi yang dilakukannya 
tentunya juga dipengaruhi oleh ketertarikan mereka pada makanan setempat 
yang ada.
                                               
10 Yvonne R. Lockwood & Lucy M. Long, Culinary Tourism. Lexington: University of Kentucky 
Press, American Folklore Society, volume 121, summer 2008, pp.362-363. Journal of 
American Folklore. Diakses tanggal 18 Desember 2009, from : URL : 
http://muse.jhu.edu/journals/jaf/summary/v121/121.481.lockwood.html
11 Colin Michael Hall et.al, Food Tourism Around the World: development, management and 
markets, Butterworth-Heinemann, Burlington, 2003, p.9.
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Definisi lain yang dikemukakan Hall dan Mitchel tentang food tourism
adalah :
“Food tourism may be defined as visitation to primary and secondary 
food producers, food festivals, restaurants and specific locations for which 
food tasting and or experiencing the attributes of specialist food production 
region are the primary motivating factor for travel” (Hall and Mitchel, 2001
a : 308).12
Wisata makanan didefinisikan sebagai kunjungan untuk tujuan utama 
dan pendukung pada industri makanan, festival pesta makanan, rumah makan 
dan lokasi khusus dimana untuk mencicipi makanan dan atau sifatnya 
pengalaman dari makanan yang dihasilkan atau khas daerah adalah faktor 
motivasi utama untuk melakukan perjalanan.
Edward Inskeep, 1991 mengatakan ; “The local cuisine reflects the
history and culture of an area and can be an attraction for many tourist. In 
addition to providing good quality food for tourists, efforts should be made to 
promote any dishes unique to the area-most tourists enjoy at least trying to 
local cuisine” (Inskeep, 1991 : 286).13
Masakan lokal mencerminkan sejarah dan kebudayaan daerah dan dapat 
dijadikan atraksi untuk banyak turis. Sebagai tambahan asalkan makanan 
yang disajikan berkualitas untuk turis, berupaya untuk promosi beberapa 
keunikan masakan daerah, sebagian besar turis menikmati atau paling tidak 
mencoba masakan lokal.
The study not only proves the existence of large culinary tourism
market consistent with the MacLaurin, et al (2006) study, but it also reports 
some major differences in the market compared to other types of travelers 
such as a stronger likelihood to shop, visiting destinations for culinary 
experiences and reading epicurean magazines and other highly specialized 
publications that cater to their travel segment interest. (Penelitian ini tidak 
                                               
12 Erik Cohen and Nir Avieli, Food In Tourism, Attraction and Impediment, Annals of Tourism 
Research, Vol.31, Elsevier Ltd, London, 2004, p.775.
13 Edward Inskeep, Tourism Planning, An Integrated and Sustainable Development Approach, 
Van Nostrand Reinhold, NewYork, 1991, p.286.
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hanya membuktikan adanya pangsa pasar yang besar untuk wisata kuliner 
sejalan dengan penelitian MacLaurin, et al (2006), tetapi juga menunjukan 
beberapa perbedaan utama di pasar dibandingkan dengan wisatawan bertipe 
lain seperti yang suka sekali berbelanja, mengunjungi tujuan untuk 
pengalaman kuliner dan membaca majalah penggemar makanan dan 
minuman serta publikasi lain yang sangat khusus melayani wisatawan yang 
tertarik dengan tujuan wisata tertentu).14
Menurut Asosiasi Pariwisata Kuliner Internasional (International 
Culinary Tourism Association) ICTA, wisata kuliner merupakan “kegiatan 
makan dan minum yang unik yang dilakukan oleh setiap pelancong yang 
berwisata”. Maka “Wisata Kuliner” adalah citarasa yang dimaknai dengan 
'kepekaan lidah' untuk merasai enak, lezat, atau tidaknya suatu makanan yang 
menjadi obyeknya. (Sumber: Listiyono, Agus, 2008, Belajar Cita Rasa, Pelita
- Indonesia, http://aguslistiyono.blogspot.com/2008_01_01_archive.html).
Perhatian masyarakat terhadap pangan baru mulai muncul belakangan
ini. Hal ini muncul karena adanya sebuah stasiun televisi swasta yang 
membuat program tentang wisata memburu makanan-makanan khas yang
memiliki rasa dan aroma yang nikmat, tak lain adalah acara tayangan “Wisata 
Kuliner”. Program ini telah membius masyarakat Indonesia, dan mampu 
membangkitkan perhatian masyarakat terhadap makanan, terutama makanan 
tradisional sebagai salah satu kekayaan budaya Indonesia ini.
Program acara ”Wisata Kuliner” tersebut adalah sebagai bentuk 
tayangan televisi yang mengandung salah satu unsur yaitu realitas TV. 
                                               
14 Rhonda Mack, Julia Blose, & Tanya MacLaurin, Segmenting the culinary tourist market: An 
American and Australian comparison. St. Hugh’s College, Oxford University, Oxford, UK,




Dengan menonton program tayangan ”Wisata Kuliner” dan sesuai dengan 
nama tayangannya adalah tentang berwisata makanan. 
Melalui beragam informasi yang disampaikan dari televisi, para 
pemirsa berusaha memenuhi kehausannya akan informasi yang ia inginkan 
dan dibutuhkan, salah satunya mengenai topik budaya, keanekaragaman 
pesona wisata, adat istiadat, kebiasaan unik penduduknya dan ritual khusus 
yang biasa dilakukan penduduk hingga berjuta ragam kekayaan alam yang 
belum tergali yang ada diseluruh daerah Indonesia yang dikemas dalam 
bentuk acara program tayangan ”Wisata Kuliner”.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori model Uses and 
Gratifications. Model ini digambarkan sebagai a dramatic break with effects 
tradition of the past (Swason, 1979), suatu loncatan dramatis dari model 
jarum hipodermik. Model ini tidak tertarik pada apa yang dilakukan media 
pada diri orang, tapi ia tertarik pada apa yang dilakukan orang terhadap 
media. Anggota khalayak dianggap secara aktif menggunakan media untuk 
memenuhi kebutuhannya. Dari sini timbul istilah Uses and Gratifications, 
penggunaan dan pemenuhan kebutuhan. Dalam asumsi ini tersirat pengertian 
bahwa komunikasi massa berguna (utility); bahwa konsumsi media diarahkan 
oleh motif (intentionality); bahwa perilaku media mencerminkan kepentingan 
dan prefensi (selectifity); dan sebenarnya khalayak adalah kepala batu 
(stubborn), (Blumler, 1979;265). Karena penggunaan media hanyalah salah
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satu untuk memenuhi kebutuhan  psikologis, efek media dianggap sebagai 
situasi ketika kebutuhan itu terpenuhi.15
Seperti dikemukakan oleh Elihu Katz, Blumler model ini menjelaskan 
tentang :
1). Sumber-sumber sosial dan psikologis dari,
2). Kebutuhan yang melahirkan,
3). Harapan-harapan dari,
4). Media massa atau sumber lain yang membawa kepada,
5). Perbedaan pola terpaan media (atau kegiatan lain yang berhubungan) 
yang menghasilkan,
6). Pemenuhan kebutuhan,
7). Akibat-akibat lain, bahkan seringkali akibat yang tidak 
dikehendaki.16
Secara operasional, model uses and gratifications dapat digambarkan 
sebagai berikut (Jalaluddin Rakhmat, 1984, Hal 74) :
Anteseden               Motif                 Penggunaan Media            Efek
- Variabel               - Kognitif           - Jumlah isi                       - Dependensi
individual    - Diversi       - Macam isi                        - Pengetahuan
- Variabel   - Personal           - Hubungan                        - Kepuasan17
lingkungan       Identity              dengan isi
Gambar 1.1 Uses and Gratification Model
Dengan menggunakan model ini, peneliti berusaha menemukan 
hubungan diantara variabel yang diukur. Anteseden meliputi variabel 
individual yang meliputi dari data demografis seperti usia, jenis kelamin dan 
                                               





faktor psikologis komunikasi, serta variabel lingkungan seperti organisasi, 
sistem sosial, dan struktur sosial. Motif dapat dioprasionalkan dengan 
berbagai cara; Unifungsional (hasrat melarikan diri, kontak sosial dan 
bermain), bifungsional (informasi-edukasi, fantasistescapist, gratifikasi 
segera ditangguhkan), empat fungsional (diversi, hubungan personal, identitas 
personal, surveillance, korelasi, transmisi budaya, dan multifungsional.18
Penggunaan media terdiri dari jumlah waktu yang digunakan dalam 
berbagai media dan isi jenis yang dikomsumsi dan berbagai hubungan dengan 
individu konsumen media dengan isi media yang dikonsumsi atau dengan 
media secara keseluruhan (Rosengren, 1974 : 277). Efek media dapat 
dioperasionalkan sebagai evaluasi media untuk memberikan kepuasan.19
Dari pandangan tersebut diketahui bahwa perilaku menggunakan media 
dipengaruhi oleh kepentingan individu yang mengacu pada kebutuhannya. 
Sehingga khalayak menjadi selektif dalam mencari media yang sesuai untuk 
memenuhi kebutuhannya. Kedua, perilaku media diarahkan oleh motivasi 
terdahulu. Perilaku media dilihat sebagai perilaku bermotivasi untuk 
memenuhi kebutuhannya itu atau tidak. Perilaku bermotivasi merupakan 
suatu hal yang melatarbelakangi pencapaian tujuan. Ketiga, dengan disertai 
tindakan yang aktif berarti menunjukan tembusnya pengaruh media terhadap 
khalayak.
                                               
18 Ibid, hal.67.
19 Jallaludin Rakhmat, Metodologi Penelitian Komunikasi, Remaja Rosdakarya, Bandung, 1991, 
hal.68.
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Penggunaan suatu media dapat terus berlangsung apabila saluran 
komunikasi tersebut mampu memuaskan atau memberikan sesuatu yang 
diharapkan khalayak, seperti yang dijelaskan dalam ”Law Effect”, yaitu :
1. Jika suatu tindakan atau reaksi (react) yang dilakukan seseorang 
berhasil memuaskan satu atau beberapa kebutuhannya maka tindakan 
tersebut cenderung untuk diulangi berkali-kali dan menjadi pola 
tingkah-laku.
2. Sebaliknya bila suatu tindakan atau reaksi yang dilakukan tidak 
berhasil memenuhi kepuasan terhadap kebutuhan itu, atau 
menimbulkan frustasi maka tindakan reaksi itu tidak akan diulang.20
Berdasarkan teori di atas, seseorang akan menggunakan media massa 
secara berulang kali apabila yang diharapkan dapat terpuaskan oleh saluran 
komunikasi. Jika suatu media tidak dapat memuaskan kebutuhannya atau 
tidak sesuai dengan harapan, maka media tersebut akan dihindari 
keseimbangan lain.
Berdasarkan keadaan psikologis sosial dalam hal penggunaan media 
massa, maka timbulah asumsi-asumsi dasar yang meliputi :
1. Khalayak dianggap aktif, artinya sebagian penting dari penggunaan 
media massa diasumsikan mempunyai tujuan.
2. Dalam proses komunikasi massa banyak insiatif untuk mengaitkan 
pemuasan kebutuhan dengan pemilihan media terletak pada anggota 
khalayak.
3. Media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk 
memuaskan kebutuhannya. Kebutuhan yang dipenuhi media hanyalah 
bagian dari rentangan kebutuhan manusia yang lebih luas. Bagaimana 
kebutuhan ini terpenuhi melalui konsumsi media sangat bergantung 
kepada perilaku khalayak yang bersangkutan.
4. Banyak tujuan pemilihan media massa disimpulkan dari data yang 
diberikan anggota khalayak, artinya orang dianggap cukup mengerti 
untuk melaporkan kepentingan dan motif pada situasi-situasi tertentu.
5. Penilaian tentang arti kultural dari media massa harus ditangguhkan 
sebelum diteliti lebih dahulu orientasi khalayak.21
                                               
20 Andi Mappiere, Psikologi Remaja, Usaha Nasional, Surabaya, 1983, hal.130.
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Motif itu suatu pengertian yang melingkupi semua penggerak alasan 
atau dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan ia berbuat sesuatu.22
Attitude adalah sikap terhadap obyek tertentu, yang dapat merupakan 
sikap pandangan atau perasaan, tetapi sifat tersebut disertai kecenderungan 
untuk bertindak sesuai dengan sikap dari obyek tersebut.23
Motif sebagai dorongan, keinginan, hasrat dan tenaga penggerak 
lainnya yang berasal dari dalam dirinya seseorang untuk melakukan sesuatu. 
Motif memberikan tujuan dan arah kepada tingkah laku seseorang. Semua 
tingkah laku manusia pada hakikatnya mempunyai motif. Juga kegiatan yang 
biasanya dilakukan sehari-hari pada dasarnya memiliki motif.
Demikian pula dengan menonton televisi. Khalayak memiliki motif 
dalam menggunakan media massa khususnya televisi yang sangat beragam. 
Seperti yang dikatakan Blumler, menyebutkan tiga orientasi motivasi 
khalayak dalam menggunakan media massa, yaitu :
Orientasi Kognitif (kebutuhan mencari informasi dari surveillance), 
Orientasi Diversi (kebutuhan mencari hiburan dan melepas ketegangan), 
Orientasi Identitas Personal (motif memperkuat atau menonjolkan sesuatu 
yang penting dalam kehidupannya atau situasi khalayak itu sendiri).24
Khalayak yang didasari oleh motivasi kognitif akan mencari informasi 
yang beragam dari media massa agar keinginannya terpenuhi. Kebutuhan 
akan informasi bila dihubungkan dengan media massa mengandung tiga hal, 
yaitu :
                                                                                                                                
21 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, PT. Rosdakarya, Bandung, 1998, hal.205.
22 W. A. Gerungan Dilp Psych, Psikologi Sosial, PT. Eresco, Bandung, 1996, hal.140.
23 Ibid, hal.151.
24 Rakhmat, Op.Cit, hal.66.
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Media massa berusaha memberi informasi (tujuan); orang mengetahui 
sesuatu dari media (konsekuensi); dan media dapat diharapkan memberikan 
informasi (keharusan atau harapan).25 Jadi, kaitanya dengan penelitian ini 
khalayak remaja-dewasa tertarik untuk menonton program tayangan “Wisata 
Kuliner” karena terdorong untuk mendapatkan informasi pengetahuan 
berbagai macam ragam makanan dan masakan Nusantara, daerah-daerah 
wisata makanan yang berpotensi untuk dikunjungi. Walaupun tidak
mempunyai kesempatan untuk berkeliling-keliling Indonesia demi mencicipi 
kulinernya, hasrat ingin tahu mengenai berbagai macam makanan daerah di 
seluruh Nusantara bisa terpuaskan dengan adanya acara tayangan “Wisata 
Kuliner”.
Sedangkan khalayak yang didasari oleh motivasi diversi bersifat pasif 
tingkat partisipasinya, karena hanya bertumpu pada perasaan senang atau 
tidak senang. Kebutuhan diversi itu sendiri terbagi menjadi beberapa macam, 
yaitu :
1. Melepaskan diri dari permasalahan.
2. Bersantai.
3. Kebutuhan untuk memperoleh kenikmatan jiwa dan estetika.
4. Mengisi waktu luang.
5. Penyaluran emosi.
6. Membangkitkan gairah seks.26
Sehingga dengan motivasi diversi, khalayak remaja-dewasa tertarik 
untuk menonton program tayangan “Wisata Kuliner” karena terdorong untuk 
mendapatkan hiburan, sarana relaksasi maupun pengisi waktu luang.
                                               
25 Denis McQuail, Audience Analysis, Sage Publications, London, 1997, p.72.
26 Ibid, hal.22.
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Dalam motivasi identitas personal, seseorang mengunakan media massa 
karena didorong oleh keinginan untuk mengaktualisasikan dirinya melalui 
media massa. Media massa dianggap sebagai pengakuan atau perwujudan 
dari pengakuan dirinya. Dalam orientasi ini, khalayak memilih media massa 
berdasarkan status dan karakternya.
Jadi motivasi ini, khalayak remaja-dewasa akan menonton program 
tayangan “Wisata Kuliner” karena terdorong keinginan untuk memperkokoh 
atau memperkuat persamaan karakter maupun pengalaman pada massa 
sebelumnya. Dalam program tayangan “Wisata Kuliner”, tema yang diambil 
banyak yang ditemui, sehingga khalayak remaja-dewasa merasa bahwa 
keadaannya dalam dunia nyata juga terwujud melalui program acara tersebut.
Program televisi khususnya menonton program tayangan “Wisata 
Kuliner” dipilih oleh remaja-dewasa didasari oleh suatu motif untuk 
mencapai tingkat kepuasan tertentu.
Menurut aliran Uses and Gratifications, perbedaan motif dalam 
konsumsi media massa menyebabkan kita bereaksi pada media massa secara 
berbeda pula. Ini berarti efek media massa juga berlainan pada setiap 
khalayak setelah diterpa pesan media massa.
Efek media terhadap khalayak akan berlainan antara individu yang satu 
dengan individu yang lain, hal ini dikarenakan adanya perbedaan-perbedaan 
individu khalayak dalam struktur psikologinya. De Fleur dalam bukunya Alo 
Liliweri mengungkapkan bahwa :
“Adanya motivasi individu serta perbedaan-perbedaan pengalaman 
berdasarkan hasil belajar. Dengan demikian setiap individu memiliki 
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kepribadian masing-masing yang akan mempengaruhi juga perilaku mereka 
dalam menanggapi sesuatu. Perbedaan idividu terjadi disebabkan karena 
adanya perbedaan pandangan dalam menghadapi sesuatu. Dari lingkungannya 
akan berbentuk sikap, nilai-nilai kepercayaan yang mendasari kepribadian 
mereka.”27
Efek media massa meliputi ; 1) efek kognitif terjadi bila ada perubahan 
pada apa yang diketahui, dipahami atau dipersepsi khalayak 2) efek afektif 
timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi, dibenci 
khalayak dan 3) efek behavioral merujuk pada perilaku nyata yang meliputi 
pola-pola tindakan, kegiatan atau kebiasaan perilaku.28
Televisi sebagai media massa memang memiliki keunggulan dibanding
dengan media massa yang lain karena sifatnya yang audio visual. Televisi 
sebagai media massa mempunyai fungsi sebagaimana media massa lainnya. 
Fungsi media massa secara individual oleh Denis Mc. Quail disebutkan 
sebagai berikut :
1. Identitas Pribadi
 Menunjang nilai-nilai pribadi
 Menemukan model perilaku
 Mengidentifikasikan diri dengan nilai-nilai dalam media
2. Integrasi dan Interaksi Sosial
 Memperoleh pengetahuan tentang keadaan orang lain atau empati 
sosial
 Mengidentifikasikan diri dengan orang lain
 Menemukan bahan percakapan dan interaksi sosial
 Memperoleh teman
 Membantu menjalankan peran sosial
 Memungkinkan seseorang dapat menghubungi sanak keluarga 
teman dan masyarakat29
                                               
27 Alo Liliweri, Memahami Peran Komunikasi Massa dalam Masyarakat, Citra Aditya Bakti, 
Bandung, 1991, hal.133.
28 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, PT. Rosdakarya, Bandung, 1998, hal.219.
29 Denis McQuail, Audience Analysis, Sage Publications, London, 1997, p.78.
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Kepuasan adalah suatu konsep yang berkenaan dengan kenyamanan, 
jadi kepuasan dalam komunikasi berarti seseorang merasa nyaman dengan 
pesan-pesan media dan hubungan dalam organisasi. Kenyamanan memiliki 
kecendrungan, dalam hal ini kadang-kadang menyebabkan individu lebih 
menyukai pelaksanaan terbaru untuk peningkatan individu. Kepuasan 
menggambarkan evaluasi atas keadaan internal afektif, kepuasan 
menggambarkan reaksi afektif individu atas hasil-hasil yang diinginkan yang 
berasal dari komunikasi yang terjadi dalam organisasi; kepuasan 
menggambarkan evaluasi pribadi atas keadaan internal.30
Dari uraian diatas, maka dapat diketahui tingkat kepuasan yang 
diperoleh dari media tidak terlepas dari tingkatan kebutuhan, kelemahan dan 
kelebihan yang dimiliki oleh suatu media dan tingkat penggunaanya. 
Sehingga dalam penelitian ini matrik variabelnya adalah sebagai berikut :
Gambar 1.2 Matrik Variabel




Hipotesis adalah kesimpulan sementara atau proposisi tentatif tentang 
hubungan antara dua variabel atau lebih.31 Hipotesis yang baik harus 
memenuhi dua kriteria. Pertama, hipotesis harus menggambarkan hubungan 
antara variabel-variabel. Kedua, hipotesis harus memberikan petunjuk 
bagaimana pengujian hubungan tersebut. Dari permasalahan yang timbul 
dapat dirumuskan suatu hipotesis yang berhubungan dengan permasalahan di
atas, yaitu :
1. Ada hubungan yang signifikan antara motivasi menonton tayangan 
“Wisata Kuliner” dengan penggunaan media di Trans TV.
2  Ada hubungan yang signifikan antara penggunaan media di Trans TV 
dengan kepuasan penonton dikalangan Mahasiswa AMPTA 
Yogyakarta.
G. Definisi Konsepsional dan Operasional
G.I. Definisi Konsepsional
Untuk menjelaskan penelitian ini dibutuhkan batasan mengenai konsep-
konsep yang ada. Fungsi dari definisi konsepsional ini adalah untuk 
menghindari perbedaan pengertian tentang variabel-variabel penelitian yang 
akan diuji antara konsep peneliti dan pembaca.
                                               




Motif adalah suatu pengertian yang melingkupi semua penggerak alasan 
atau dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan ia berbuat sesuatu.32
Motif merupakan dorongan keinginan, hasrat, dan tenaga penggerak 
lainnya yang berasal dari dalam dirinya sendiri untuk melakukan sesuatu. 
Motif mendasari tujuan dan arah kepada tingkah laku kita.
Motivasi dalam penelitian ini dikaitkan dengan tayangan “Wisata 
Kuliner” di Trans TV antara lain adalah motivasi yang berkaitan dengan 
kepuasan terutama kepuasan menonton.
Makanan adalah suatu kebutuhan utama bagi mahluk hidup khususnya 
manusia sebagai sumber tenaga dan berlangsungnya proses kehidupan, 
dimana makanan disaat ini sudah termodifikasi melalui proses waktu dan 
tempat secara perkembangan jaman untuk menjadikan variatif ragam 
makanan dalam menambah minat dan selera makan.
Wisata makanan merupakan wujud akan adanya kegemaran dan 
keingintahuan semua tentang jenis makanan daerah maupun Nusantara 
khususnya dalam negeri, dimana penggemar makanan megunjungi berbagai 
tempat makanan hanya untuk mendapatkan kepuasan akan keingintahuan 
sebanyak apakah jenis budaya tradisional makanan di Indonesia ini dan 
sekaligus berwisata kedaerah-daerah yang belum pernah sempat dikunjungi.
                                               
32 W.A. Gerungan Dilp Psych, Psikologi Sosial, PT. Eresco, Bandung, 1996, hal.141.
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Dalam penelitian ini digunakan tiga orientasi motivasi dari Blumler, 
diantaranya :
 Orientasi Kognitif, yaitu kebutuhan akan informasi, surveillance, atau 
eksplorasi realitas.
 Orientasi Diversi, yaitu kebutuhan akan pelepasan dari tekanan dan 
kebutuhan akan hiburan.
 Orientasi Identitas Personal, yakni menggunakan isi media untuk 
memperkuat / menonjolkan sesuatu yang penting dalam kehidupan atau 
situasi khalayak sendiri.
b. Penggunaan Media Televisi
Penggunaan media adalah padanan kata dari kata terpaan media, yakni 
perilaku khalayak dalam menggunakan media massa, seperti membaca surat 
kabar, majalah, buku, menonton televisi dan mendengarkan radio.33 Adapun 
indikatornya adalah sebagai berikut :
 Frekuensi menonton adalah tingkat keseringan menonton.
 Curahan waktu menonton adalah merupakan waktu rata-rata yang 
diberikan dalam seminggu yang dinyatakan dalam satuan menit.
 Intensitas menonton antara lain adalah :
- Mengikuti setiap program tayang.
- Tingkat mengikuti acara saat menonton.
- Melakukan kegiatan saat menonton.
                                               




Kepuasan adalah keadaan menyenangkan yang segera diikuti dorongan 
atau kegiatan pencapaian hasrat tertentu.34
Kepuasan dalam hal ini berkaitan dengan kepuasan menonton tayangan 
“Wisata Kuliner” di Trans TV terhadap penambahan pengetahuan tempat 
berpotensi untuk wisata makanan.
Kepuasan merupakan perasaan senang atau kecewa dari pemakai 
barang-barang hasil industri atau jasa yang dihasilkan oleh suatu produsen.
Jadi kepuasan menenonton tayangan televisi di Trans TV adalah perasaan 
senang atau kecewa dari pemirsa ketika kebutuhan yang berkaitan dengan 
motivasinya terpenuhi. Adapun indikatornya adalah sebagai berikut :
 Memperoleh informasi, antara lain :
- Informasi seputar makanan Nusantara.
- Referensi untuk memecahkan masalah.
 Memperoleh hiburan, antara lain :
- Mengisi waktu luang.
- Hiburan atau kesenangan.
- Sarana relaksasi atau penyaluran emosi.
 Berbagi pengalamam dengan orang lain, antara lain :
- Kebutuhan membagi pengalaman dengan orang lain.
- Kebutuhan menambah wawasan.
- Kebutuhan memperkuat hubungan dengan orang lain.
                                               
34 P. Choplin, Kamus Lengkap Psikologi, Rajawali Pers, Jakarta, 1989, hal.214.
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G.II. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah semacam petunjuk pelaksanaan bagaimana 
caranya mengukur suatu variabel. Definisi operasional dipergunakan karena 
konsep-konsep sosial yang sudah diterjemahkan menjadi satuan yang lebih 
operasional yakni variabel dan konstruk biasanya belum siap diukur. Hal ini 
disebabkan variabel dan konstruk sosial mempunyai beberapa dimensi yang 
dapat diukur berbeda.35
a. Motivasi
Motivasi menonton Tayangan “Wisata Kuliner” di Trans TV
dioperasionalkan sebagai dorongan pemirsa untuk memperoleh informasi
yang berhubungan dengan makanan budaya daerah, baik budaya modern 
maupun tradisional, mendapatkan hiburan dan menonjolkan sesuatu yang 
penting dalam kehidupan atau situasi khalayak sendiri.  Motivasi dalam 
penelitian ini diklasifikasikan sebagai berikut :
 Motivasi Kognitif, kebutuhan responden untuk mendapatkan 
gambaran dalam mengetahui tempat potensi wisata makanan, yang 
merupakan kebutuhan akan informasi dan memecahkan masalah. 
Diukur dari pertanyaan sebagai berikut:
Apakah anda menonton tayangan “Wisata Kuliner” di Trans 
TV terdorong hal-hal berikut ini ?
 Untuk memperoleh informasi mengenai seputar makanan 
Nusantara.
                                               
35 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survey, LP3ES, Jakarta, 1989, hal.46.
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 Untuk memperoleh referensi dalam memecahkan masalah.
Kemudian dari pertanyaan tersebut disediakan kolom angka 
dengan penilaian 9,8,7,6,5,4,3,2,1 yang dikategorikan (SS) Sangat 
Setuju sampai dengan (STS) Sangat Tidak Setuju.
 Motivasi Diversi, kebutuhan responden untuk mendapatkan gambaran 
dalam mengetahui tempat potensi wisata makanan, yang merupakan 
dorongan untuk mendapatkan hiburan. Pelepasan ketegangan atau 
tekanan pikiran. Motivasi ini diukur dari sejauh mana mahasiswa 
AMPTA Yogyakarta Tahun ajaran 2008 sebagai pemirsa tayangan 
“Wisata Kuliner” mendapatkan hiburan, sarana relaksasi, penambah 
wawasan dan mengisi waktu luang. Diukur dari pertanyaan sebagai 
berikut :
Apakah anda menonton tayangan “Wisata Kuliner” di Trans 
TV terdorong akan hal-hal berikut ini ?
 Untuk memperoleh hiburan atau kesenangan.
 Untuk memperoleh sarana relaksasi atau penyaluran emosi.
 Untuk menambah wawasan.
 Untuk mengisi waktu luang.
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Kemudian dari pertanyaan tersebut disediakan kolom angka 
dengan penilaian 9,8,7,6,5,4,3,2,1 yang dikategorikan (SS) Sangat 
Setuju sampai dengan (STS) Sangat Tidak Setuju.
 Motivasi Identitas Personal, kebutuhan responden untuk 
mendapatkan gambaran dalam mengetahui tempat potensi wisata 
makanan, yang merupakan dorongan untuk menonjolkan sesuatu yang 
penting dalam kehidupan khalayak sendiri. Diukur dari pertanyaan 
sebagai berikut :
Apakah anda menonton tayangan “Wisata Kuliner” di Trans 
TV terdorong hal-hal berikut ini ?
 Agar bisa berbagi pengalaman dengan orang lain.
 Agar bisa memperkuat hubungan dengan orang lain.
Kemudian dari pertanyaan tersebut disediakan kolom angka 
dengan penilaian 9,8,7,6,5,4,3,2,1 yang dikategorikan (SS) Sangat 
Setuju sampai dengan (STS) Sangat Tidak Setuju.
b. Penggunaan Media Televisi
 Frekuensi
 Keseringan responden menonton tayangan “Wisata Kuliner” di 
Trans TV. Diukur dengan menggunakan pertanyaan :
Berapa kali dalam 1 bulan anda mengikuti acara tersebut ?
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Maka ketiga kategori frekuensi menonton ditentukan sebagai berikut :
 Tinggi : Jika responden menonton 4 kali dalam satu bulan, 
diberi nilai 3.
 Sedang : Jika responden menonton 2-3 kali dalam satu bulan, 
diberi nilai 2.
 Rendah : Jika responden menonton 1 kali dalam satu bulan, 
diberi nilai 1.
 Curahan Waktu
 Waktu yang digunakan dalam menonton tayangan “Wisata 
Kuliner” di Trans TV dalam satu episode yang dinyatakan dalam 
satuan menit. Diukur dengan menggunakan pertanyaan :
Berapa lama waktu yang anda gunakan dalam menonton
program tayangan “Wisata Kuliner” dalam satu episode ?
Tayangan ini disiarkan selama 30 menit, sehingga diperoleh tiga 
kategori sebagai berikut:
a) Tinggi : Jika responden menonton tayangan “Wisata Kuliner” 
di Trans TV. Selama 21-30 menit, diberi nilai 3
b) Sedang : Jika responden menonton tayangan “Wisata Kuliner” 
di Trans TV. Selama 11-20 menit, diberi nilai 2
c) Rendah : Jika responden menonton tayangan “Wisata Kuliner” 
di Trans TV. Selama 1-10 menit, diberi nilai 1
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 Intensitas
 Mengikuti setiap program tayang.
Menonton dan tidaknya dalam mengikuti program tayangan 
“Wisata Kuliner” di Trans TV. Diukur dengan menggunakan 
pertanyaan :
Apakah setiap episode anda mengikuti program tayangan 
“Wisata Kuliner” ?
Kemudian dari pertanyaan tersebut disediakan alternatif jawaban 
yang dikategorikan (a) Selalu yang diberi nilai 3. (b) Kadang-Kadang 
diberi nilai 2, dan (c) Tidak Pernah diberi nilai 1.
 Tingkat mengikuti acara saat menonton.
Seberapa akhir tayangan dalam mengikuti acara pada saat 
menonton tayangan “Wisata Kuliner”. Diukur dengan 
menggunakan pertanyaan :
Apakah setiap menonton tayangan “Wisata Kuliner” di Trans 
TV anda mengikuti keseluruhan sajian acara / sampai akhir 
tayangan ?
Kemudian dari pertanyaan tersebut disediakan alternatif jawaban 
yang dikategorikan (a) Selalu menonton sampai akhir tayangan yang 
diberi nilai 3. (b) Kadang-kadang menonton sampai akhir tayangan
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diberi nilai 2, dan (c) Jarang menonton sampai akhir tayangan diberi 
nilai 1.
 Melakukan kegiatan saat menonton.
Dalam melihat tayangan “Wisata Kuliner” di Trans TV, apakah 
responden melakukan kegiatan lain. Diukur dengan menggunakan 
pertanyaan :
Apakah setiap menonton tayangan “Wisata Kuliner”, anda 
melakukan kegiatan lain ?
Kemudian dari pertanyaan tersebut disediakan alternatif jawaban 
yang dikategorikan (a) Menonton tanpa diselingi kegiatan lain yang 
diberi nilai 3. (b) Menonton kadang-kadang diselingi kegiatan lain
diberi nilai 2, dan (c) Menonton sambil melakukan kegiatan lain diberi 
nilai 1.
c. Kepuasan
Kepuasan dalam hal ini berkaitan dengan kepuasan menonton 
tayangan “Wisata Kuliner” di Trans TV terhadap penambahan 
pengetahuan tempat berpotensi untuk wisata makanan. Adapun indikator 
dari penambahan pengetahuan potensi wisata makanan adalah sebagai 
berikut :
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 Setelah melihat tayangan “Wisata Kuliner” di Trans TV, apakah 
kebutuhan dalam memperoleh informasi seputar makanan Nusantara 
dan mempunyai referensi untuk memecahkan masalah dapat terpenuhi. 
Diukur dengan menggunakan pertanyaan :
 Untuk memperoleh informasi mengenai seputar makanan 
Nusantara.
 Untuk memperoleh referensi dalam memecahkan masalah.
Kemudian dari pertanyaan tersebut disediakan kolom angka 
dengan penilaian 9,8,7,6,5,4,3,2,1 yang dikategorikan (SP) Sangat 
Puas sampai dengan (STP) Sangat Tidak Puas.
 Setelah melihat tayangan “Wisata Kuliner” di Trans TV, apakah 
kebutuhan dalam mengisi waktu luang, mendapatkan hiburan atau 
kesenangan serta sarana relaksasi atau penyaluran emosi terpenuhi. 
Diukur dengan menggunakan pertanyaan :
 Untuk mengisi waktu luang.
 Untuk memperoleh hiburan atau kesenangan.
 Untuk memperoleh sarana relaksasi atau penyaluran emosi.
Kemudian dari pertanyaan tersebut disediakan kolom angka 
dengan penilaian 9,8,7,6,5,4,3,2,1 yang dikategorikan (SP) Sangat 
Puas sampai dengan (STP) Sangat Tidak Puas.
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 Setelah melihat tayangan “Wisata Kuliner” di Trans TV, apakah 
kebutuhan dalam membagi pengalaman dengan orang, menambah 
wawasan anda, dan memperkuat hubungan dengan orang lain 
terpenuhi. Diukur dengan menggunakan pertanyaan :
 Agar bisa berbagi pengalaman dengan orang lain.
 Untuk menambah wawasan.
 Agar bisa memperkuat hubungan dengan orang lain.
Kemudian dari pertanyaan tersebut disediakan kolom angka 
dengan penilaian 9,8,7,6,5,4,3,2,1 yang dikategorikan (SP) Sangat 
Puas sampai dengan (STP) Sangat Tidak Puas.
H. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan studi korelasi yaitu menjelaskan 
hubungan antar variabel-variabel penelitian pengujian hipotesis. Metode 
ini bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan itu.
Tipe penelitian ini adalah explanatory research, dimana penelitian 
ini untuk menjawab hubungan antara satu variabel dengan variabel lain. 
Dalam hal ini peneliti melakukan pengujian hipotesis.
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2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode survey dengan kuisioner yang 
berisi butir-butir pertanyaan yang dibagikan kepada responden. Jawaban 
kuisioner tersebut akan ditindak lanjuti dengan penganalisaan.
3. Lokasi Penelitian
a. Subyek Penelitian
Subjek penelitian yang digunakan adalah Mahasiswa AMPTA 
Yogyakarta tahun ajaran 2008, jurusan perhotelan.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian yang diteliti adalah tayangan “Wisata Kuliner” di 
Trans TV.
4. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit yang ciri-cirinya akan 
diduga.36 Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah seluruh 
mahasiswa AMPTA Yogyakarta tahun ajaran 2008, jurusan perhotelan
yang menonton tayangan “Wisata Kuliner” di Trans TV. Berdasarkan 
data awal yang diperoleh dari pra survei, pemirsa yang menonton 
tayangan ini berjumlah 80 orang. Maka populasi dari penelitian ini 
adalah 80 mahasiswa.
                                               
36 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survey, LP3ES, Jakarta, 1989, hal.53.
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b. Sample
Sampel adalah sebagian atau wakil-wakil dari populasi yang diteliti
(Suharsimi Arikunto, 2002:109). Pengambilan sampel harus benar-
benar mewakili populasi yang ada, karena syarat utama agar dapat 
ditarik suatu generalisasi adalah bahwa sampel yang diambil dalam 
penelitian harus menjadi cermin populasi (Suharsimi Arikunto 
2002:112). Oleh karena jumlah populasi yang kecil, maka populasi 
dijadikan sebagai sample. Dan teknik pengambilan sample semacam 




Data yang didapat secara langsung dari responden dengan cara 
menyebarkan kuesioner kepada responden.
b. Data Sekunder
Data yang diperoleh secara tidak langsung, yaitu mengutip dari 
sumber-sumber yang sudah jadi seperti arsip atau dokumen lain yang 
dianggap relevan untuk melengkapi data primer.
6. Teknik Pengumpulan Data




Yaitu suatu daftar pertanyaan atau angket yang diajukan kepada 
responden guna memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan. 
Kelebihan dari teknik ini adalah tidak membuang waktu dan data cepat 
masuk.
b. Studi Kepustakaan
Dengan mencatat arsip atau dokumen informasi dari referensi-
referensi yang mendukung kelengkapan data dalam penelitian.
7. Analisa Data
Karena penelitian ini penelitian kuantitatif, maka dalam penelitian 
ini data yang sudah terkumpul akan dianalisis dengan teknik statistik. 
Masing-masing indikator diberi rangking dan untuk menguji apakah ada 
hubungan yang signifikan diantara variabelnya. Analisa data ini dilakukan 





rs : Koefisien korelasi variabel xy
d2 : Jumlah kuadrat selisih antar jenjang
Tx : Jenjang kembar pada variabel x
Ty : Jenjang kembar pada variabel y
∑x2 : Jumlah jenjang kembar pada variabel x
∑y2 : Jumlah jenjang kembar pada variabel y
n : Jumlah sample.37
T sebagai faktor koreksinya, dimana T adalah jumlah pengamatan 
dari kelompok rangking yang kembar. Mengingat jumlah sampel dalam 
penelitian ini lebih dari 30 sampel, maka uji signifikan terhadap nilai rs
yang diperoleh harus dilakukan dengan menghitung besarnya nilai t 
terlebih dahulu. Uji signifikannya dengan mengingat besarnya nilai t 
dengan rumus :
t = rs     N - 2
          √  1 - rs2 
                                               
37 Y. Slamet, Analisa Kuantitatif untuk Data Sosial, Daboa Publisher, Solo, 1993, hal.73.
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Keterangan :
t : Harga signifikan korelasi
N : Jumlah sample
rs : Koefisien korelasi Tata Jenjang Spearman
Setelah rs diketahui, t dapat segera dihitung. Signifikansi hubungan 
antara dua variable ditentukan dengan perbandingan antara harga t hasil 
dengan t pada tabel. Untuk itu perlu diketahui tingkat signifikansinya atau 
taraf kepercayaannya, yaitu sebesar 95% atau p = 0,05 dengan derajat 
kebebasan N - 2. bila harga t hitung yang diperoleh lebih besar atau sama 
dengan harga t pada tabel taraf kepercayaan 95% atau p = 0,05 maka 
hipotesis dapat diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan antara 
variable satu dengan yang lain. Dan sebaliknya, bila harga t hitung lebih 
kecil dari t pada tabel, maka hipotesis ditolak. Berarti tidak ada hubungan 




B. Deskripsi AMPTA Yogyakarta
1. Sejarah Perkembangan AMPTA Yogyakarta
Pada tahun 1987 Yayasan Pendidikan Karya Sejahtera (YPKS) yang 
beranggotakan para profesional dibidang perhotelan mendirikan Akademi 
Pariwisata AMPTA Yogyakarta yang berkembang sebagai salah satu 
institusi pendidikan yang memberikan konsentrasi pada ilmu terapan 
pariwisata. Pada tahun 1990, berdirinya AMPTA dikukuhkan oleh Bpk. 
Soesilo Soedarman, Menteri Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi RI pada 
saat itu, dan peletakan batu pertama kampus AMPTA pada tahun 1991 
oleh Sri Sultan Hamengkubuwono X. Kepercayaan masyarakat umum dan 
industri yang semakin solid menjadikan AMPTA terus berkembang dan 
maju dalam pendidikan tinggi profesional bidang pariwisata, dalam kurun 
waktu 22 tahun.
Pada saat berdirinya, Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA berbentuk 
Akademi, dengan nama Akademi Pariwisata Ambarrukmo Palace.
AMPTA merupakan singkatan dari Ambarrukmo Palace Tourism 
Academy. Dengan dua (2) jenjang pendidikan, yaitu jenjang Diploma III 
dan Diploma IV, AMPTA menyelenggarakan pendidikan pariwisata 
secara teori dan praktek sehingga mampu melahirkan sarjana-sarjana 
terapan yang berkompeten dibidang pariwisata dan perhotelan.
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Terletak di kawasan Tempel Kabupaten Sleman, STP AMPTA 
bernaung di bawah Yayasan Pendidikan Karya Sejahtera (YPKS). Dosen 
yang dimiliki STP AMPTA Yogyakarta terdiri dari seorang Profesor 
Doktor, 12 orang master (S-2), dan 23 orang sarjana (S-1) yang juga 
memiliki keahlian bidang hotel serta 10 orang ahli berijazah Diploma III, 
untuk 4 (empat) program studi yang telah terakreditasi A.
Ambarrukmo Palace merupakan Keraton Ambarrukmo yang 
merupakan peninggalan sejarah, aset wisata dan tempat pesanggrahan atau 
kedaton dari masa Sri Sultan Hamengkubuwono VII. Selain itu pemilihan 
nama tersebut dikarenakan para perintis AMPTA merupakan para senior 
Ambarrukmo Palace Hotel yang mempunyai perhatian terhadap 
pendidikan profesional pariwisata, dimana AMPTA pada saat itu berlokasi 
di lingkungan Ambarrukmo Palace Hotel.
Komitmen yang tinggi dari pengurus terhadap pendidikan tinggi 
profesional dibidang pariwisata, mulai tahun 1992 sampai sekarang, 
AMPTA menempati gedung milik sendiri dengan area sekitar 1,25 Ha di 
sebelah utara hotel Ambarrukmo dengan fasilitas dan disain yang lengkap 
untuk menunjang kegiatan belajar.
Akademi Pariwisata AMPTA (Ambarrukmo Palace Tourism 
Academy) sejak tahun 2001 mengembangkan diri dan merubah bentuk 
menjadi Sekolah Tinggi Pariwisata (STIPAR) AMPTA. Selanjutnya 
AMPTA dirubah menjadi singkatan dari Ambarrukmo Palace Yogyakarta.
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2. Visi dan Misi
 Visi
1) Menjadikan Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA Yogyakarta 
sebagai lembaga pendidikan tinggi terkemuka di kawasan regional 
maupun Nasional dalam usaha mencerdaskan kehidupan Bangsa 
dan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
2) Mencetak tenaga kerja yang menguasai ilmu pengetahuan, 
teknologi, beriman dan bertaqwa, berbudi luhur, berakhlak mulia 
yang dapat berpandangan kedepan dalam membangun Bangsa dan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia.
3) Senantiasa melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan 
berpegang teguh pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 
dan menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
 Misi
1) Menjadikan Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA Yogyakarta yang 
paling bermutu dalam bidang pendidikan dengan selalu inovatif 
dalam berbagai proses pembelajaran sehingga menghasilkan 
masyarakat yang Berke-Tuhan-an Yang Maha Esa, berakhlak 
tinggi, berbudaya Indonesia, bersemangat ilmiah, memiliki 
kemampuan akademik dan profesional serta sanggup berkinerja 
baik di lingkungan kerjanya.
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2) Menghasilkan tenaga bidang pariwisata yang handal dan 
berwawasan ilmu pengetahuan serta tangguh dalam menghadapi 
tantangan dimasa mendatang.
3) Menghasilkan produk-produk inovatif di lingkungan civitas 
akademika melalui pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, 
mengadakan komunikasi langsung dengan masyarakat berkaitan 
dengan program-program pengalihan modal dan ilmu pengetahuan.
3. Jurusan dan Program Studi
Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA, memiliki 3 jurusan dengan 6 
program studi, yaitu :
 Pariwisata
Program ini bertujuan mendidik dan menghasilkan tenaga kerja 
berorientasi keilmuan sampai tingkat pengambil keputusan kebijakan 
bidang pariwisata.
- Hospitality atau Pelayanan Pariwisata (Strata 1 – S1)
Prospek Kerja :
Dalam bidang industri pariwisata, pemerintahan, peneliti, konsultan 
pariwisata, dan dosen atau guru yang profesional dibidang pariwisata.
 Perhotelan
Program ini bertujuan mendidik dan menghasilkan tenaga kerja 
praktisi profesional sampai tingkat manajer dan usahawan dalam bidang 
industri perhotelan.
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- Divisi Kamar, Makanan dan Minuman atau Room, Food and 
Beverage (Diploma 1)
- Perhotelan atau Hotel Operations (Diploma 3)
- Administrasi Hotel atau Hotel Administration (Diploma 4)
Prospek Kerja :
Dalam bidang industri perhotelan, restaurant & bar, café, catering, 
laundry, bakery dan sebagainya. Disamping itu, juga untuk memenuhi 
kebutuhan tenaga pengajar dosen atau guru praktisi dibidang pariwisata 
dan bidang pemerintahan – pariwisata.
 Tour & Travel
Program ini bertujuan mendidik dan menghasilkan tenaga kerja 
praktisi profesional sampai tingkat manajer dan usahawan dalam bidang 
industri tour dan travel.
- Usaha Perjalanan Wisata atau Tours & Travel (Diploma3)
- Manajemen Bisnis Perjalanan atau Travel Business Management
(Diploma 4)
Prospek Kerja :
Dalam bidang industri tour dan travel seperti : ticketing, tour 
planner, guide, cargo atau peti kemas - ekspedisi, transportasi dan 
sebagainya. Disamping itu, juga untuk memenuhi kebutuhan dosen atau 
guru praktisi dibidang pariwisata, dan bidang pemerintahan –
pariwisata.
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4. Struktur Organisasi Program Studi
Gambar 2.1 Struktur Organisasi Program Studi Jurusan Perhotelan




Sistem perkuliahan program Diploma lebih menekankan pada 
praktek. Rasio teori dengan praktek dalam pengajaran 60 : 40. Kegiatan 
kuliah dan praktek kampus didukung dosen praktisi dan akademisi S1, S2, 
dan S3. Hal itu masih dilengkapi dengan dosen tamu dan metode 
pengajaran audio visual.
 Beban SKS untuk :
- Strata 1 (S1) sebesar 148 SKS,
- Diploma 4 (D4) sebesar 152 SKS,
- Diploma 3 (D3) sebesar 116 SKS.
 Kurikulum
Kurikulum mengacu pada kurikulum Nasional dengan muatan 
lokal berbasis kompetensi dan berorientasi global. Selama kurang lebih 
22 tahun kurikulum ini selalu dievaluasi dan dikembangkan sehingga 
terbentuk kurikulum dengan muatan dan komposisi yang andal.
Praktek lapangan (on the job trainning) bekerjasama dengan hotel 
berbintang dan biro perjalanan wisata diseluruh Indonesia, bandara, 
cargo, guiding dan tour di obyek-obyek wisata, Daerah Istimewa 
Yogyakarta, Jawa Tengah dan Bali. Praktek lapangan juga 
diselenggarakan untuk program Luar Negeri dengan uang saku 
menarik.
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 Praktek Lapangan Luar Negeri
Bekerjasama dengan SM management, Singapore dan Staff Supply
Company, England untuk mahasiswa yang berminat dan lulus seleksi 
untuk on the job trainning ke Luar Negeri dengan uang saku yang 
menarik. Bagi para alumni dapat bekerja musiman di Inggris dan 
Negara Eropa lainnya untuk mencari pengalaman. Program ini efektif 
untuk mempersiapkan diri menjadi SDM yang andal di era globalisasi.
STP AMPTA merupakan base camp di DIY dan Jateng dari dua 
lembaga tersebut untuk recruitment program magang ke Luar Negeri.
 Praktek Kampus
Praktek kampus dilaksanakan secara intensif, seluruh bahan dan 
perlengkapan disediakan oleh lembaga. Fasilitas dan laboratorium 
kampus :
- Perpustakaan
- Mock Up Room (standard & Suite)
- Front Office (Hotel & Travel)
- Kitchen (Food Product & Pastry)
- Restaurant and Bar
- Housekeeping
- Komputer (local area network)
- Academic Information System
- Laboratorium Bahasa
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- AMPTA Tour (travel biro)
- On Line Ticketing Laboratorium
 Fasilitas dan Kegiatan Ekstra
- Laboratorium Kesenian (Joglo), Teater dan Karawitan
- Studio Musik (Band)






- Juggling or Bartending
- Computer Laboratory
- Tour and Travel Laboratory
- Perpustakaan
- Teaching & Learning Process
- Guide Practise
- Audio Visual Room
- Language Laboratory
- Restaurant Laboratory
- Hotel Mock Up Rooms
- Kitchen, Food Production, Pastry Bakery
- Bar
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- 12 Comfortable Class Rooms
 Beberapa Mata Kuliah pada Jurusan Pariwisata – Hospitality :
- Manajemen Hospitality
- Teori Pariwisata
- Lingkungan Bisnis Pariwisata
- Manajemen Obyek Daya Tarik Wisata
- Manajemen Bisnis Pariwisata
- Manajemen Perhotelan
- Perencanaan Bisnis Hospitality
- Ekonomi Pariwisata





- Bartending (Beverage Product)










- English for Hotel
 Beberapa Mata Kuliah Jurusan Perjalanan Wisata :
- Tourism
- Guiding
- Management Tourism Bisnis
- Tourism Marketing
- Cargo
- Pabean, Imigrasi dan Karantina
- Hotel Reservation
- Dokumen Pasasi




7. Kegiatan Extra Penunjang Profesi
- On The Job Trainning
- Field Trip






- Tracking atau Wisata Alam
- Seni Karawitan atau Teater
- Music
- Pastry or Culinary Club
- Jugling or Bartending Club
8. Hubungan Kerjasama
 Dalam Negeri :
Atrium Hotel, Grand Hyatt, Kristal Hotel, Sang Ri-La Hotel, Radin 
Ancol Hotel, Kartika Candra Hotel, Hyatt Aryaduta Hotel, Sahid Jaya 
Hotel, Jayakarta Tower Hotel, Dusit Mangga Dua Hotel, The Acasia 
Hotel, Ibis Mangga Dua Hotel, Ibis Kemayoran Hotel, Atlet Century 
Park Hotel, Grand Lembang Hotel, Santika Hotel Bandung, Sheraton 
Inn, Horison Hotel, Jayakarta Hotel Bandung, Papandayan Hotel, Patra 
Jasa Hotel Cirebon, Prima Hotel, Santika Hotel Cirebon, Bentani 
Hotel, Jogja Plaza Hotel, Grand Mercure Hotel, Inna Garuda Hotel, 
Santika Hotel Yogyakarta, Sheraton Mustika Hotel, Novotel Hotel 
Jogja, Ibis Hotel Jogja, Amanjiwo Hotel, Hyatt Regency Hotel, Melia 
Purosani Hotel, Quality Hotel Jogja, Safir Hotel, Mutiara Hotel, Puri 
Artha Hotel, Gapura Angkasa dan Angkasa Pura Adisucipto, Biro 
Perjalanan – ASITA Jogja, Group Sahid Hotel, Quality Choice, Accor 
Group Hotel, Graha Santika, Patra Jasa Hotel, Grand Candi Hotel, 
Ciputra Hotel, Hyatt Hotel Surabaya, Natour Simpang Hotel, Sang Ri-
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La Hotel Surabaya, Radisson Plaza Hotel, Westin Surabaya Hotel, 
Sheraton Hotel Surabaya, Hilton Hotel Bali, International Hotel, Bali 
Beach Hotel, Putri Bali Hotel, Bali Cliff Resort, Bali Hyatt Hotel, 
Melia Bali Sol Hotel, Bintang Bali Hotel, Kartika Plaza Beach Hotel, 
Dinasty Hotel, Bali Mandira Cottage, Bali Imperial Hotel, Sheraton 
Lagoon Hotel, Nusa Dua Beach Hotel, Angkasa Pura Ngurah Rai, 
Travel Agent – yang tergabung dalam ASITA Bali. Senggigi Beach 
Hotel, Sheraton Senggigi Hotel, Holiday Inn, Jayakarta Hotel, Lombok 
Raya Hotel, Bintan Lagoon Hotel.
 Luar Negeri :
- SM Management, Singapore
Pengembangan pogram Praktek Kerja Lapangan di Singapore.
- Staff Supply Company, United Kingdom
Pengembangan program Praktek Kerja Lapangan di Inggris.
- Holland American Line Inc (PT. Sumber Bakti Insani)
Kesempatan rekruitment kerja di kapal pesiar Carnival dan 
Holland American Line.
- Kerjasama dalam Rekruitment Karyawan :
Centro Life Style, Carrefour Ambarrukmo Plaza Jogjakarta, Café, 
Bakmi GM Jakarta.
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 Kerjasama Pengembangan Program :
- Dinas Perikanan dan Kelautan DIY
Pengembangan dan pengolahan hasil laut untuk peningkatan 
ekonomi nelayan dan gizi masyarakat.
- PT. Eastern Pearl Flour Mills
Program Quality Control Laboratorium untuk tepung terigu 
produk PT. Eastern Pearl, sarana Praktek Kampus dan Beasiswa.
- PT. Tulip Chocolate
Program praktek kampus untuk produk pastry dengan chocolate.
- Jogja Fish Market
Pengembangan dan pengolahan hasil laut untuk peningkatan 
variasi menu dan gizi masyarakat.
- PT. SAF
Program praktek kampus untuk produk pastry dengan yeast atau 
pengembang.
C. Gambaran Umum Trans TV
1. Sejarah Trans TV
Trans TV atau Televisi Transformasi Indonesia adalah sebuah 
stasiun televisi swasta Indonesia, yang dimiliki oleh konglomerat Chairul 
Tanjung dengan grup Para-nya. Stasiun ini melakukan siaran pertama kali 
pada tahun 2001. Dengan motto “Milik Kita Bersama”, konsep tayang 
stasiun ini tidak banyak berbeda dengan stasiun swasta lainnya. Trans TV 
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adalah anak perusahaan PT. Trans Corporation, yang juga merupakan 
pemilik dari TRANS|7. Kantor Pusat stasiun ini berada di Studio Trans 
TV, Jalan Kapten Pierre Tendean, Jakarta Selatan.
Trans TV Memperoleh ijin siaran pada bulan Oktober 1998 setelah 
dinyatakan lulus dari ujian kelayakan yang dilakukan tim antar departemen 
pemerintah, maka mulai resmi disiarkan pada 15 Desember 2001 meski 
baru terhitung siaran percobaan, Trans TV sudah membangun Stasiun 
Relai TV-nya di Jakarta dan Bandung. Siaran percobaan dimulai dari 
seorang presenter yang menyapa pemirsa pukul 19.00 WIB malam. Enam 
bulan kemudian, Trans TV memulai acara barunya seperti Reportase, 
Ninku, dan lain-lainnya.
Pada 15 mei 2002, jam siaran Trans TV bertambah menjadi minimal 
sembilan jam sehari, dimulai pada pukul 14.00 WIB. Pada saat itu juga 
cakupan wilayah Trans TV mulai meluas. Selain stasiun pemancar utama 
yang berlokasi di desa Cipondoh, tangeran Jawa Barat untuk cakupan 
Jabotabek (49 UHF). Trans TV dipancarkan melalui stasiun pemancar 
dibeberapa daerah melalui gelombang  sebagai berikut :
 Bandung 44 UHF
 Semarang 41 UHF
 Yogyakarta 46 UHF
 Medan 41 UHF
 Solo 46 UHF
 Surabaya 56 UHF
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Untuk tahun 2005, Trans TV telah memperbaharui stasiun pemancar 
sehingga dapat meliputi jangkauan yang luas antara lain :
- JaBoTaBek 49 UHF, Power : 60 kW
- Bandung 44 UHF, Power : 10 kW
- Semarang 41 UHF, Power : 20 kW
- Yogyakarta dan Solo 46 UHF, Power : 20 kW
- Medan 41 UHF, Power : 20 kW
- Surabaya 56 UHF, Power : 30 kW
- Palembang 22 UHF, Power : 20 kW
- Makasar 41 UHF, Power : 20 kW
- Madiun 40 UHF, Power : 5 kW
- Bali 45 UHF, Power : 10 kW
- Banjarmasin 22 UHF, Power : 1 kW
- Kediri 45 UHF, Power : 5 kW
- Pontianak 31 UHF, Power : 500 kW
Dari semua stasiun pemancar tersebut dapat melayani sekitar 65 juta 
pemirsa potensial di 65 Kabupaten dan Kotamadya. Trans TV selain 
dipancarkan melalui setasiun pemancar yang ada dibeberapa daerah juga 
ditransmisikan melaui satelit dengan parameter downlink sebagai berikut :
- Satelite : TELKOM1
- Transponder : 1011
- Orbital Position : 108° EAST
- Downlink Freq. : 4075 MHz
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- Polarization : Horisontal
- Symbol Rate : 6000 Msym/s
- FEC : 3/4
- PID suara Trans TV : 256
- PID suara Sonora : 257
Masyarakat pemirsa siaran Trans TV yang menggunakan parabola, 
sewaktu-waktu akan mengalami gambar acak (scrambling). Khususnya 
sejak tanggal 25 November 2002, jam siaran bertambah lagi, dimulai pada 
pukul 12.00 WIB setiap harinya. Dan pada tanggal 27 januari 2003, Trans 
TV mengudara setiap hari mulai pukul 11.00 WIB. Saat ini siaran Trans 
TV dapat dinikmati mulai pukul 04.30 WIB sampai dengan pukul 02.30 
WIB setiap harinya.
Trans TV beroperasi di bawah naungan PT. Duta Visual Nusantara. 
Trans TV sejak awal beroperasi mendapatkan dukungan sepenuhnya dari 
Kelompok Kompas Gramedia (KKG), sebuah kelompok penerbitan 
terbesar dan terkemuka di tanah air. KKG mendukung operasional Trans 
TV dalam bentuk bantuan tekhnis, manajemen dan keuangan. Untuk itu 
KKG, menurunkan sejumlah tenaga profesionalnya, termasuk wartawan 
senior kompas untuk duduk dijajaran direksi maupun manajer pengelola 
kegiatan sehari-hari Trans TV. Jumlah karyawan saat ini adalah kurang 
lebih dari 300 orang. Operasional Trans TV dikendalikan dari kantor 
pusatnya di Wisma Dharmala Sakti, Lantai 3, Jl. Jendral Sudirman Kav. 32 
Jakarta Pusat.
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Dukungan KKG menjadikan Trans TV sebagai setasiun yang 
potensial mengembangkan sinergi antara media cetak, radio dan media on 
line, dengan media era reformasi modern. Di bawah KKG bernaung 48 
penerbitan yang menambah seluruh segmen pasar yang ada, diantaranya 
adalah koran terbesar Kompas, tabloid terlaris Nova, majalah anak muda 
terkemuka Hai, majalah anak paling kondang Bobo, serta media on line
yang diakses paling banyak, Kompas Cyber Media. Sementara dibidang 
radi, KKG memiliki jaringan radio Sonora yang tercatat sebagai radio 
dengan peringkat puncak dari segi pendengar dan perolehan iklan. 
Sebagian dari sinergi tersebut sudah terjadi baik dari sisi program berita, 
program olah raga, maupun program hiburan.
Tradisi jurnalistik Kompas yang sudah sangat dikenal, baik di tanah 
air maupun pengguna media internasional, membuat Trans TV 
menempatkan program berita dan program olah raga sebagai pilar utama. 
Namun demikian, stasiun televisi ini pada dasarnya menempatkan diri 
sebagai setasiun televisi yang menyajikan progam hiburan untuk semua 
kalangan, semua tingkatan umur dan status sosial dan ekonomi. Inilah 
televisi dengan hiburan untuk seluruh anggota keluarga.
Tahun 2003 adalah saat yang penting bagi Trans TV memantapkan 
eksistensi ditengah persaingan ketat yang mewarnai persaingan industri 
penyiaran. Komitmen Trans TV adalah terus meningkatkan kualitas dan 
ragam program tayangan bagi pemirsa. Pola program Trans TV yang 
disusun dan direncanakan seluruhnya merupakan pola acara stasiun pusat 
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yang ditransmisikan ke stasiun pemancar di daerah. Adapun program acara 
siaran Trans TV meliputi :
 Reality Show
- Studio 1
- Indonesia Mencari Bakat
- Ngulik
- The Coffee Bean Show
- Termehek-mehek
- The Promotor
- Jika Aku Menjadi
- Bosan Jadi Pegawai
- Ceriwis
- The Gong Show













- Hidup Ini Indah
- Gula-gula
- Peppy The Explorer
- Jelajah
- Celebriti on Vacation
- Ala Chef











- Bioskop Trans TV
- Bioskop Indonesia
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- Sinema Indonesia Special




- Cowok Atau Cewek
 Investigation






- Suami-Suami Takut Istri (Comedy)
- Kejar Tayang
 Kids Programs
- Flame of Recca
- Ninku
- Tiny Toon Adventures
- Toonsylvania









2. Logo Trans TV
Logo Trans TV berbentuk berlian, yang menandakan keindahan dan 
keabadian. Kilauannya mereflesikan kehidupan dan adat istiadat dari 
berbagai pelosok daerah di Indonesia sebagai simbol pantulan kehidupan 
serta budaya masyarakat Indonesia. Huruf dari jenis serif, yang 
mencerminkan karakter abadi, klasik, namun akrab dan mudah dikenali.
3. Visi dan Misi
 Visi : 
Menjadi televisi terbaik di Indonesia maupun ASEAN, memberikan 
hasil usaha yang positif bagi stakeholders, menyampaikan program-
program berkualitas, berperilaku berdasarkan nilai-nilai moral budaya 
kerja yang dapat diterima oleh stakeholders serta mitra kerja, dan 




Wadah gagasan dan aspirasi masyarakat untuk mencerdaskan serta 
mensejahterakan bangsa, memperkuat persatuan dan menumbuhkan nilai-
nilai demokrasi.
Trans TV adalah sebuah semangat. Semangat untuk melakukan 
transformasi secara institusi dan secara ideologi. Ideologi Trans TV adalah 
meningkatkan kecerdasan bangsa untuk menjadi sejahtera. Karena yang 
hendak di transform adalah bangsa yang besar, bangsa yang complex
permasalahannya, diperlukan institusi yang kokoh, berkemampuan tinggi 
dan berkapasitas guna mengajak bangsa untuk berubah. Karena itu institusi 
Trans TV dijalankan oleh orang-orang muda yang cerdas, berdisiplin 
tinggi dan bersemangat. Diikat oleh budaya good corporate governance, 
kreatif, inovatif dan kerja keras.
Trans TV adalah sebuah “Indonesia kecil” – potret dari Indonesia 
masa depan, cerdas, sejahtera, bermoral dan beragama. Berani bersaing 
dan mendambakan semangat yang terbaik, terkuat dan terbesar, tidak 
mengenal lelah, berlari kencang tanpa henti. Menghormati nilai-nilai 
bangsa. Menjaga budaya dan tradisi asli.
Trans TV bersyukur telah membangun fondasi, yang mudah-
mudahan cukup kuat untuk menunjang cita-cita yang begitu tinggi –
menjadi “Indonesia kecil” yang gemerlap.
(Jakarta, 28 September 2007, Ishadi S.K., Direktur Utama Trans TV)
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4. Corporate Social Responsibilty
Sebagai wujud kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan 
di sekitarnya serta tanah air, Trans TV telah berusaha melakukan beberapa 
kegiatan-kegiatan sosial yang disalurkan oleh Unit Marketing Public 
Relations dan Unit Community Development. Salah satu wujud kegiatan 
sosial tersebut adalah memberikan bantuan perbaikan dan pembangunan 
sarana fisik termasuk pendirian tempat ibadah dibeberapa kota, pendirian 
taman bermain dan perpustakaan.
Tanggung jawab Trans TV terhadap tanah air telah diwujudkan 
dengan membantu Solidaritas Istri Kabinet Indonesia Bersatu dalam 
membangun asrama dan sekolah “Selamatkan Tunas Bangsa” untuk usia 
SD di lokasi Pesantren Tengku Cik Oemar Diyan, Indrapuri, Aceh Besar.
Selain itu, Trans TV juga membangun Rumah Anak Madani (RAM) 
sebagai wisma untuk anak korban gempa dan tsunami yang terletak di 
Jalan Raya Veteran, Kebun Helvitia, Pasar 7, PTPN II-Medan, Sumatera 
Utara. Pada tanggal 5 Februari 2005 lalu, Wakil Presiden RI, Bapak Jusuf 
Kalla telah melakukan peletakan batu pertama sebagai tanda dimulainya 
pembangunan. RAM juga telah diresmikan pada bulan Desember 2005 dan 
pada saat itu telah menampung lebih dari 300 anak.
Pembangunan RAM tersebut adalah hasil sumbangan pemirsa Trans
TV melalui program Dompet Amal Trans TV. Dana yang terkumpul 
sebesar Rp 5 miliar, selain itu juga sumbangan dari beberapa donatur, baik 
berupa uang maupun bahan bangunan. Selain itu Trans TV telah 
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menyalurkan bantuan pemirsa berupa bahan makanan dan pakaian lebih 
dari 200 ton ke Aceh.
Di samping itu, Trans TV juga mendirikan lima buah posko sebagai 
sarana penyaluran bantuan untuk korban gempa di Jogyakarta dan Jateng. 
Dana yang telah terkumpul melalui Dompet Amal Trans TV sebanyak 
lebih dari Rp 2 Milyar akan digunakan untuk membangun sarana ibadah 
dan sekolah di Jogyakarta dan Jateng.
D. Gambaran Acara Wisata Kuliner
Tayangan dokumenter Wisata Kuliner merupakan perpaduan antara 
tayangan dokumenter dan wisata makanan. Wisata Kuliner menampilkan 
presenter atau seorang tokoh yang akan melakukan perjalanan wisata 
keberbagai pelosok kota, daerah dan kampung tradisional diseluruh tanah air. 
Tayangan ini merupakan pendokumentasian dari berbagai jenis makanan dan 
jajanan di wilayah Nusantara yang merupakan makanan asli dari bangsa 
pribumi Indonesia sendiri. Mulai dari jenis makanan dan minuman tradisional 
hingga modern, yang kesemuanya terangkum dalam program acara tayangan 
Wisata Kuliner ini, yang menarik pada program tayangan ini yaitu setiap 
episode penayangannya akan menampilkan tempat-tempat dan daerah-daerah 
wisata yang berkompeten untuk dikunjungi sebagai sarana persinggahan 
wisata makanan dan jajanan daerah yang terbaik.
Semua orang tentu suka dan perlu makan, maka tak heran acara kuliner 
seperti ini bisa dengan cepat sukses dilayar kaca. Om Bondan bisa disebut 
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sebagai ikon baru pada tayangan kuliner televisi, setelah dulu pernah ada 
Rudy Choirudin. Stasiun televisi lain saat ini juga ikut-ikutan menggeber 
acara serupa. Tak berlebihan rasanya jika anggapan selebritis baru yang hadir 
dilayar kaca bukanlah berwujud manusia, melainkan berwujud makanan nan 
menggoda selera.
Sesuai dengan nama acara ini adalah tentang makan-makan. Setiap 
waktu kita dibawa Pak Bondan menyusuri tempat makan di Jakarta, Bandung, 
Surabaya atau Semarang dan berbagai tempat daerah lainnya. Di satu rute 
wisata, Pak Bondan bakal keliling menyicipi tempat makan yang ada di 
daerah itu. Misalnya di Menteng atau sekitar Wijaya. Tempat makannya 
bervariasi, dari café, resto atau warung tenda kaki lima. Setiap akhir acara si 
bapak ini selalu beli oleh-oleh makanan kecil, “buat yang di rumah” ujar 
bapak 3 anak dan 6 cucu tercinta ini.
Bondan Winarno, lelaki paruh baya yang memiliki kemampuan 
entertain dan promosi yang luar biasa khususnya yang berkaitan dengan 
kuliner ini merupakan sosok yang bersahaja. Sederhana dan apa adanya, 
itulah kesan pertama terhadap Pak Bondan. Namun jangan dikira kalau beliau 
sudah bicara tentang makanan atau potensi kuliner Nusantara, gaya bicaranya 
berapi-api dan menunjukkan keahlian beliau dalam bidang ini.
"Mak Nyuss" adalah istilah yang dipopulerkan beliau untuk menandai 
makanan yang benar-benar lezat. Jika sebuah makanan sudah diberi predikat 
"Mak Nyuss" maka artinya makanan itu benar-benar direkomendasikan untuk 
dicicipi. Namun istilah Pak Bondan sebenarnya bertingkat untuk makanan. 
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Jika beliau merasa makanan tersebut belum cukup lezat, maka predikat yang 
diberikan cukup sempurna, sedap, dan lainnya. Yang jelas predikat "Mak 
Nyuss" tidak diberikan pada semua makanan.
Bondan Winarno adalah sosok yang tak lelah untuk mempromosikan 
upaya pelestarian kekayaan pusaka Indonesia termasuk kulinernya. Ketika 
beliau bicara tentang Yogyakarta, maka kuliner yang dianggapnya potensial 
adalah Jadah Penganten atau biasa kita kenal Jadah Manten. Makanan dari 
ketan ini menurut beliau cukup potensial untuk dikembangkan dan disukai 
oleh siapapun penggemar makanan.
Tayangan program acara di Trans TV bernama Wisata Kuliner ini 
sepertinya keluar dari nilai pakem pembuatan film dokumenter, bisa jadi. 
Namun tanpa mengurangi tujuan dan misi pembuatan dokumenter yaitu, 
mendokumentasikan sebuah potongan cerita perjalanan. Wisata Kuliner 
berusaha menjadi cerminan sebuah budaya yang alami, berkomitmen 
menyajikan secara nyata tentang ragam masakan Nusantara sebagaimana 
yang ada di Negeri Indonesia ini.
Sebuah tayangan dokumenter tentunya diharapkan memberi nilai lebih 
bagi pemirsa, seperti halnya ilmu pengetahuan dan hiburan. Wisata Kuliner 
mencoba memberi sentuhan lain dalam tayangan dokumenter tersebut yaitu 
hiburan berupa wisata makanan dengan dipandu oleh sang pembawa acara. 
Wisata Kuliner berusaha dikemas secara menarik, ilmiah, popular dan ringan.
Tayangan ini diharapkan akan menghibur pemirsa dari kalangan remaja 
hingga tua dikarenakan mendapatkan banyak pengetahuan tentang sebuah 
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masakan dan jajanan tradisonal daerah hingga bentuk modern yang ada di 
sekitar wilayah Nusantara ini. Berkat acara Wisata Kuliner ini, pemirsa jadi 
begitu banyak tau tentang ragam makanan, kalau ternyata ada begitu banyak 
budaya kuliner dan tidak hanya di Indonesia tapi juga di seluruh Dunia. Dari 




Pada bab ini akan dideskripsikan tentang motivasi, perilaku penggunaan 
media dan kepuasan dalam menonton program acara tayangan “Wisata Kuliner” 
di Trans TV. Pendeskripsian tersebut didasarkan pada hasil penyebaran kuesioner 
kepada mahasiswa AMPTA Yogyakarta tahun ajaran 2008 jurusan perhotelan
sebagai responden dalam penelitian ini.
A. Variabel Motivasi Menonton Tayangan “Wisata Kuliner” di Trans TV
Dalam mengukur variabel ini, penulis menggunakan beberapa indikator 
yaitu :
 Orientasi Kognitif, yaitu kebutuhan akan informasi, surveillance, atau 
eksplorasi realitas.
 Orientasi Diversi, yaitu kebutuhan akan pelepasan dari tekanan dan 
kebutuhan akan hiburan.
 Orientasi Identitas Personal, yakni menggunakan isi media untuk 
memperkuat atau menonjolkan sesuatu yang penting dalam kehidupan atau 
situasi khalayak sendiri.
Apakah anda menonton tayangan “Wisata Kuliner” di Trans TV terdorong 
hal-hal berikut ini ?
a. Untuk memperoleh informasi mengenai seputar makanan Nusantara
b. Untuk memperoleh referensi dalam memecahkan masalah
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c. Untuk memperoleh hiburan atau kesenangan
d. Untuk memperoleh sarana relaksasi atau penyaluran emosi
e. Untuk menambah wawasan
f. Untuk mengisi waktu luang
g. Agar bisa berbagi pengalaman dengan orang lain
h. Agar bisa memperkuat hubungan dengan orang lain
Dari pertanyaan tersebut di atas, disediakan kolom angka dengan penilaian 
9,8,7,6,5,4,3,2,1 yang dikategorikan (SS) Sangat Setuju sampai dengan (STS) 
Sangat Tidak Setuju. Data yang terkumpul dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3.1



















































































































































































































































































































































(Sumber : Data Primer Kuesioner no. 1-8)
Berdasarkan data tabel di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 
responden menonton tayangan “Wisata Kuliner” di Trans TV untuk memperoleh 
gambaran secara ‘kognitif’ (kebutuhan mencari informasi dari surveillance, 
eksplorasi realitas), ‘diversi’ (kebutuhan mencari hiburan dan melepas 
ketegangan), ‘identitas personal’ (motif memperkuat atau menonjolkan sesuatu 
yang penting dalam kehidupan atau situasi khalayak) dalam mengetahui tempat 
potensi wisata makanan adalah sebagai berikut :
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1. Memperoleh informasi mengenai seputar makanan Nusantara
Dari data tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa 
AMPTA Yogyakarta Tahun Ajaran 2008 menonton tayangan “Wisata Kuliner” 
untuk mendapatkan informasi tentang seputar makanan Nusantara, terbukti 
sebanyak 82,5% responden termasuk dalam kategori yang memberikan 
penilaian angka 9.
2. Memperoleh sarana referensi memecahkan masalah
Hasil menunjukkan bahwa responden yakni 30% menonton tayangan 
“Wisata Kuliner” karena ingin mendapatkan sarana referensi dalam 
memecahkan masalah. Mereka melihat program tayangan “Wisata Kuliner”
menawarkan referensi dalam memecahkan masalah yang sedang mereka 
hadapi. Sementara yang memberikan penilaian angka 8 dan 3 maupun 7 dan 1
sama-sama berimbang, yaitu masing-masing 11,25% dan 3,75%.
3. Memperoleh hiburan atau kesenangan
Sesuai dengan data tabel di atas dapat disimpulkan bahwa  sebagian besar 
responden menonton program tayangan “Wisata Kuliner” untuk mendapatkan 
hiburan atau kesenangan. Hal itu terbukti bahwa lebih dari separuh responden, 
atau lebih tepatnya 52,5% dari responden memberikan nilai 9 dalam menonton
program tayangan “Wisata Kuliner” untuk mendapatkan hiburan atau 
kesenangan.
4. Memperoleh sarana relaksasi atau penyaluran emosi
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Sesuai data di atas, dari jumlah paling banyak responden atau 41,25% 
menggunakan program tayangan “Wisata Kuliner” sebagai sarana relaksasi 
atau penyaluran emosi.
5. Menambah wawasan
Berdasarkan hasil tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden 85% menonton program tayangan “Wisata Kuliner” untuk 
membantu mereka dalam menambah wawasan.
6. Mengisi waktu luang
Berdasarkan hasil tabel di atas, persentasi tertinggi berada pada penilaian 
angka 9 yaitu 52,5%. Dari data tersebut terlihat bahwa program tayangan 
“Wisata Kuliner” digunakan responden sebagai sarana mengisi waktu luang.
7. Berbagi pengalaman dengan orang lain
Hasil menunjukkan bahwa kurang dari separuh responden yakni 43,75% 
menonton program tayangan “Wisata Kuliner” sebagai sarana berbagi
pengalaman dengan orang lain. Sedangkan hanya 1,25% yang tidak 
menjadikan program tayangan “Wisata Kuliner” sebagai sarana berbagi
pengalaman dengan orang lain. Dan yang memberikan penilaian angka 3
maupun angka 1 sama-sama berimbang, yaitu masing-masing 2,5%.
8. Memperkuat hubungan dengan orang lain
Hasil menunjukkan bahwa responden yang memberikan penilaian angka 9 
yakni 25% menonton program tayangan “Wisata Kuliner” karena ingin 
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memperkuat hubungan dengan orang lain. Karena mereka melihat adanya 
kesamaan sebagai penonton program tayangan “Wisata Kuliner”.
Sebagai kesimpulan dari hasil pertanyaan yang terangkum dalam variabel 
motivasi, dijabarkan per poin dalam tabel dibawah ini :
Tabel 3.2
Tabel Kesimpulan Variabel Motivasi
No Kebutuhan 9 8 7 6 5 4 3 2 1


























































































































































































































































































































































Dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dari tabel variabel motivasi di 
atas, terlihat bahwa sebagian besar motivasi responden dalam menonton tayangan 
“Wisata Kuliner” adalah untuk menambah wawasan. 
B. Variabel Penggunaan Media Televisi
Untuk mengukur variabel perilaku menonton tayangan “Wisata Kuliner” 
di Trans TV, penulis menggunakan beberapa indikator yaitu :
a. Frekuensi menonton adalah tingkat keseringan menonton
b. Curahan waktu menonton adalah merupakan waktu rata-rata yang 
diberikan dalam seminggu yang dinyatakan dalam satuan menit
c. Intensitas menonton antara lain :
a. Mengikuti setiap program tayang
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b. Tingkat mengikuti acara saat menonton
c. Melakukan kegiatan saat menonton
9. Frekuensi
Untuk mengetahui data tentang frekuensi responden dalam menonton 
tayangan “Wisata Kuliner”, diajukan pertanyaan sebagai berikut : “Berapa kali 
dalam 1 bulan anda mengikuti acara tersebut ?” dari pertanyaan tersebut 
diberikan pilihan jawaban :
a. 4 kali dalam sebulan, diberi nilai 3
b. 2-3 kali dalam sebulan, diberi nilai 2
c. 1 kali dalam sebulan, diberi nilai 1
Data yang terkumpul dapat kita lihat pada tabel berikut ini :
Tabel 3.3
Frekuensi Menonton Tayangan “Wisata Kuliner”
No Kategori F %
1. 4 kali sebulan 11 13,75
2. 2-3 kali sebulan 46 57,5
3. 1 kali sebulan 23 28,75
Jumlah 80 100%
(Sumber : Data Primer Kuesioner no. 9)
Hasil dari data ini menunjukan persentasi intensitas menonton tidak begitu 
besar, pilihan tertinggi berada pada jawaban 2-3 kali sebulan yaitu 57,5%. 
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Sementara yang menonton 1 kali sebulan sebanyak 28,75%. Dan 13,75% sisanya 
menonton 4 kali sebulan.
10. Curahan Waktu
Untuk mengetahui data tentang lama waktu yang responden gunakan 
dalam menonton tayangan “Wisata Kuliner”, diajukan pertanyaan sebagai berikut 
: “Berapa lama waktu yang anda gunakan dalam menonton program tayangan 
Wisata Kuliner dalam satu episode ?”. Dari pertanyaan tersebut diberikan pilihan 
jawaban :
a. 21-30 menit, diberi nilai 3
b. 11-20 menit, diberi nilai 2
c. 1-10 menit, diberi nilai 1
Data yang terkumpul dapat kita lihat pada tabel berikut ini :
Tabel 3.4
Lama Waktu Menonton Tayangan “Wisata Kuliner”
No Kategori F %
1. 21-30 menit 36 45
2. 11-20 menit 38 47,5
3. 1-10 menit 6 7,5
Jumlah 80 100%
(Sumber : Data Primer Kuesioner no. 10)
Hasil dari data ini menunjukkan bahwa perbedaan waktu menonton tidak 
begitu besar. Sebanyak 47,5% responden menonton selama 11-20 menit dalam per 
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episode. Sementara yang menonton selama 21-30 menit sebanyak 45% responden. 
7,5% responden sisanya menonton selama 1-10 menit.
11. Intensitas
a. Mengikuti setiap program tayang
Untuk mengetahui data tentang menonton tidaknya responden dalam 
mengikuti tayangan “Wisata Kuliner”, diajukan pertanyaan sebagai berikut : 
“Apakah setiap episode anda mengikuti program tayangan Wisata Kuliner 
?”. Dari pertanyaan tersebut diberikan pilihan jawaban :
a. Selalu, diberi nilai 3
b. Kadang-kadang, diberi nilai 2
c. Tidak Pernah, diberi nilai 1
Data yang terkumpul dapat kita lihat pada tabel berikut ini :
Tabel 3.5
Mengikuti Setiap Program Tayangan
No Kategori F %
1. Selalu 24 30
2. Kadang-kadang 56 70
3. Tidak Pernah 0 0
Jumlah 80 100%
(Sumber : Data Primer Kuesioner no. 11)
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Hasil menunjukkan bahwa 70% responden dalam mengikuti tayangan 
“Wisata Kuliner” kadang-kadang menonton. Sementara yang selalu menonton 
hanya sebanyak 30%.
b. Tingkat mengikuti acara saat menonton
Untuk mengetahui data tentang tingkat responden dalam mengikuti 
tayangan “Wisata Kuliner”, diajukan pertanyaan sebagai berikut : “Apakah setiap 
menonton tayangan Wisata Kuliner di Trans TV anda mengikuti keseluruhan 
sajian acara atau sampai akhir tayangan ?”.  Dari pertanyaan tersebut diberikan 
pilihan jawaban :
a. Selalu menonton sampai akhir tayangan, diberi nilai 3
b. Kadang-kadang menonton sampai akhir tayangan, diberi nilai 2
c. Jarang menonton sampai akhir tayangan, diberi nilai 1
Data yang terkumpul dapat kita lihat pada tabel berikut ini :
Tabel 3.6
Tingkat Mengikuti Acara Saat Menonton
No Kategori F %
1. Selalu menonton sampai akhir 
tayangan
19 23,75
2. Kadang-kadang menonton 
sampai akhir tayangan
53 66,25





(Sumber : Data Primer Kuesioner no. 12)
Hasil menunjukkan bahwa 66,25% responden kadang-kadang mengikuti 
sampai akhir dalam menonton tayangan. Sementara yang selalu menonton sampai 
akhir tayangan hanya sebanyak 23,75%.
c. Melakukan kegiatan saat menonton
Untuk mengetahui data tentang tingkat perhatian responden dalam 
menonton tayangan “Wisata Kuliner”, diajukan pertanyaan sebagai berikut : 
“Apakah setiap menonton tayangan Wisata Kuliner, anda melakukan kegiatan 
lain ?”.  Dari pertanyaan tersebut diberikan pilihan jawaban :
a. Menonton tanpa diselingi kegiatan lain, diberi nilai 3
b. Menonton kadang-kadang diselingi kegiatan lain, diberi nilai 2
c. Menonton sambil melakukan kegiatan lain, diberi nilai 1
Data yang terkumpul dapat kita lihat pada tabel berikut ini :
Tabel 3.7
Melakukan Kegiatan Saat Menonton
No Kategori F %
1. Menonton tanpa diselingi 
kegiatan lain
23 28,75
2. Menonton kadang-kadang 
diselingi kegiatan lain
40 50





(Sumber : Data Primer Kuesioner no. 13)
Data menunjukkan bahwa tidak banyak responden yang menonton 
tayangan “Wisata Kuliner” tanpa diselingi kegiatan lain, hanya sebanyak 28,75%. 
Sementara jumlah mayoritas responden atau sebanyak 50%, menonton program 
tayangan “Wisata Kuliner” kadang-kadang diselingi dengan kegiatan lain.
Sebagai kesimpulan dari hasil pertanyaan yang terangkum dalam variabel 
penggunaan media, dijabarkan per poin dalam tabel di bawah ini :
Tabel 3.8
Tabel Kesimpulan Variabel Penggunaan Media
No Kategori A B C












































































Dari tabel diatas, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :
Responden yang menonton tayangan “Wisata Kuliner” sebanyak 2-3 kali 
dalam sebulan sebanyak 46 responden (57,5%).
Sebanyak 38 responden (47,5%) menonton tayangan “Wisata Kuliner”
selama 11-20 menit dalam satu episode.
Responden yang kadang-kadang mengikuti program tayang setiap episode 
sebanyak 56 responden (70%). Jumlah responden yang kadang-kadang menonton 
sampai akhir tayang sebanyak 53 responden (66,25%). Jumlah responden yang 
menonton kadang-kadang diselingi kegiatan lain sebanyak 40 responden (50%).
C. Variabel Kepuasan Menonton Tayangan “Wisata Kuliner”
Untuk mengukur variabel kepuasan menonton tayangan “Wisata Kuliner” 
di Trans TV, penulis menggunakan beberapa indikator sebagai pertanyaan yaitu :
 Setelah melihat tayangan “Wisata Kuliner” di Trans TV, apakah 
kebutuhan dalam memperoleh informasi dapat terpenuhi, antara lain :
- Informasi seputar makanan Nusantara
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- Referensi untuk memecahkan masalah
 Setelah melihat tayangan “Wisata Kuliner” di Trans TV, apakah 
kebutuhan dalam memperoleh hiburan terpenuhi, antara lain :
- Mengisi waktu luang
- Hiburan atau kesenangan
- Sarana relaksasi atau penyaluran emosi
 Setelah melihat tayangan “Wisata Kuliner” di Trans TV, apakah 
kebutuhan dalam berbagi pengalamam dengan orang lain terpenuhi, 
antara lain :
- Kebutuhan membagi pengalaman dengan orang lain
- Kebutuhan menambah wawasan
- Kebutuhan memperkuat hubungan dengan orang lain
Dari pertanyaan tersebut di atas, disediakan kolom angka dengan penilaian 
9,8,7,6,5,4,3,2,1 yang dikategorikan (SP) Sangat Puas sampai dengan (STP) 
Sangat Tidak Puas. Data yang terkumpul dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3.9



















































































































































































































































































































































(Sumber : Data Primer Kuesioner no. 14-21)
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Berdasarkan data tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kepuasan 
responden setelah menonton tayangan “Wisata Kuliner” di Trans TV terhadap 
penambahan pengetahuan tempat berpotensi untuk wisata makanan adalah sebagai 
berikut :
14. Memperoleh informasi mengenai seputar makanan Nusantara
Dari data tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa 
AMPTA Yogyakarta Tahun Ajaran 2008 setelah menonton tayangan “Wisata 
Kuliner” untuk mendapatkan informasi tentang seputar makanan Nusantara, 
terbukti sebanyak 61,25% responden termasuk dalam kategori yang banyak 
memberikan nilai angka 9. Sementara yang memberikan penilaian angka 5 dan 
3 sama-sama berimbang, yaitu masing-masing 1,25%.
15. Memperoleh sarana referensi memecahkan masalah
Hasil menunjukkan bahwa banyak responden yang memberikan penilaian 
angka 6 yakni 28,75% menonton tayangan “Wisata Kuliner” karena kurang 
begitu mendapatkan sarana referensi dalam memecahkan masalah. Mereka 
melihat program tayangan “Wisata Kuliner” kurang menawarkan referensi 
dalam memecahkan masalah yang sedang mereka hadapi. Sementara yang 
memberikan penilaian angka 4 dan 2 sama-sama berimbang, yaitu masing-
masing 3,75%.
16. Mengisi waktu luang
Berdasarkan hasil tabel di atas, persentasi tertinggi berada pada penilaian 
angka 6 yaitu 31,25%. Dari data tersebut terlihat bahwa program tayangan 
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“Wisata Kuliner” kurang digunakan sebagai sarana mengisi waktu luang.
Sementara yang memberikan penilaian angka 7 dan 4 sama-sama berimbang, 
yaitu masing-masing 2,5%.
17. Memperoleh hiburan atau kesenangan
Sesuai dengan data tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian banyak
responden menonton program tayangan “Wisata Kuliner” untuk mendapatkan 
hiburan atau kesenangan. Hal itu terbukti bahwa 46,25% responden
memberikan nilai 9 setelah menonton program tayangan “Wisata Kuliner”
untuk mendapatkan hiburan atau kesenangan.
18. Memperoleh sarana relaksasi atau penyaluran emosi
Sesuai data di atas, dari jumlah responden yang memberikan nilai 9 atau 
31,25% menggunakan program tayangan “Wisata Kuliner” sebagai sarana 
relaksasi atau penyaluran emosi. Sementara yang memberikan penilaian angka 
3 dan 2 sama-sama berimbang, yaitu masing-masing 1,25%.
19. Berbagi pengalaman dengan orang lain
Hasil menunjukkan bahwa banyak dari responden yang memberikan nilai 
9 yakni 26,25% menonton program tayangan “Wisata Kuliner” sebagai sarana 
berbagi pengalaman dengan orang lain. Sementara yang memberikan penilaian 
angka 3, 2 dan 1 sama-sama berimbang, yaitu masing-masing 3,75% karena 
merasa kurang menjadikan sarana berbagi pengalaman dengan orang lain.
20. Menambah wawasan
Berdasarkan hasil tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden 40% menonton program tayangan “Wisata Kuliner” untuk 
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membantu mereka dalam menambah wawasan. Sementara yang memberikan 
penilaian angka 3 dan 2 sama-sama berimbang, yaitu masing-masing 1,25%.
21. Memperkuat hubungan dengan orang lain
Hasil menunjukkan bahwa responden yang memberikan nilai 9 yakni 
28,75% menonton program tayangan “Wisata Kuliner” karena ingin 
memperkuat hubungan dengan orang lain. Sementara yang memberikan 
penilaian 7 dan 2 maupun 4 dan 1 sama-sama berimbang, yaitu masing-masing 
6,25% dan 5%. Mereka melihat adanya kesamaan sebagai penonton program 
tayangan “Wisata Kuliner”.
Sebagai kesimpulan dari hasil pertanyaan yang terangkum dalam variabel 
kepuasan, dijabarkan per poin dalam tabel dibawah ini :
Tabel 3.10
Tabel Kesimpulan Variabel Kepuasan





























































































































































































































































































































































Dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dari tabel variabel kepuasan di 
atas, terlihat bahwa sebagian besar kepuasan responden setelah menonton 
tayangan “Wisata Kuliner” adalah merasa terpenuhi kebutuhannya terhadap




Dalam bab ini akan membahas hubungan antar variabel untuk menguji 
hipotesa seperti yang telah dirumuskan dalam bab pendahuluan berdasarkan data-
data yang diperoleh dari kuesioner yang diberikan pada responden. Hubungan 
antar variabel yang akan diuji adalah sebagai berikut : 
a. Hubungan antara motivasi menonton tayangan “Wisata Kuliner” (sebagai 
Variabel X) dengan penggunaan media di Trans TV (sebagai Variabel Z)
b. Hubungan antara penggunaan media di Trans TV (sebagai Variabel Z) dengan 
kepuasan penonton dikalangan Mahasiswa AMPTA Yogyakarta (Sebagai 
Variabel Y)
Untuk mengetahui hubungan tersebut, digunakan analisa statistik Tata 
Jenjang Spearman dengan rumus sebagai berikut :
a. Untuk hubungan antara motivasi menonton tayangan “Wisata Kuliner” 
(sebagai Variabel X) dengan penggunaan media di Trans TV (sebagai 
Variabel Z), menggunakan rumus :
rs =∑ x2 +∑ z2 -∑ di2
        
2√(∑ x2) (∑ z2)
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b. Untuk hubungan antara penggunaan media di Trans TV (sebagai 
Variabel Z) dengan kepuasan penonton dikalangan Mahasiswa 
AMPTA Yogyakarta (Sebagai Variabel Y), menggunakan rumus :
rs =∑ z2 +∑ y2 -∑ di2
        
2√(∑ z2) (∑ y2)
Dimana :
∑x 2 =  N 3 – N _ ∑Tx
                                     12
∑z 2 =  N 3 – N _ ∑Tz
                   12
∑y 2 =  N 3 – N _ ∑Ty
                                     12
Keterangan :
rs = Koefisien korelasi Tata Jenjang Spearman
x2 = Jumlah rangking kembar pada variabel X
z2 = Jumlah rangking kembar pada variabel Z
y2 = Jumlah rangking kembar pada variabel Y
d2 = Kuadrat jumlah beda jenjang antar variabel (X, Z dan Y)
N = Jumlah sampel
Tx = Rangking kembar pada variabel X
Tz = Rangking kembar pada variabel Z
Ty = Rangking kembar pada variabel Y
T = Jumlah Rangking kembar
2,3,12 = Nilai konstan
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Sampel penelitian sebesar 80 responden, termasuk dalam kategori sampel 
besar, hasil perhitungan rs yang diperoleh tidak dapat langsung dikonsultasikan 
dengan tabel harga kritik. Maka uji signifikan terhadap nilai rs yang diperoleh 
harus diuji dengan menghitung nilai t. Adapun rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut :
t = rs     N - 2
          √ 1 - rs2 
Dimana :
t = Harga signifikan korelasi
rs = Koefisien korelasi Tata Jenjang Spearman
N = Jumlah sampel
A. Hubungan antara Motivasi menonton tayangan “Wisata Kuliner” (X) 
dengan Penggunaan Media di Trans TV (Z)
Untuk mencari nilai koefisien variabel X dengan variabel Z dilakukan 
dengan scoring data untuk menentukan rangkingnya. Karena dari data yang 
dikumpulkan terdapat nilai yang sama, maka langkahnya dengan menyesuaikan 
jenjang-jenjang yang sama tersebut.
Hubungan nilai dan rangking antara Motivasi menonton tayangan “Wisata 
Kuliner” (X) dengan Penggunaan media di Trans TV (Z) dan cara mencari ∑d 
dipaparkan dalam lampiran. Sedangkan untuk mencari rangking yang disesuaikan 
pada variabel X dan cara mencari nilai T pada variabel X juga cara untuk mencari 
rangking yang disesuaikan pada variabel Z dan cara mencari nilai T pada variabel 
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Z. Agar lebih jelas, perhitungan rangking yang disesuaikan dan nilai T pada kedua 
variabel tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.1
Tabel kerja untuk mencari rangking yang disesuaikan pada Variabel X
No Nilai Jumlah Kembar Ranking yang disesuaikan
1. 72 3 (1+2+3) : 3 = 2
2. 71 2 (4+5) : 2 = 4,5
3. 69 3 (6+7+8) : 3 = 7
4. 68 3 (9+10+11) : 3 = 10
5. 66 7 (12+13+14+15+16+17+18) : 7 = 15
6. 65 5 (19+20+21+22+23) : 5 = 21
7. 64 1 24
8. 63 9 (25+26+27+28+29+30+31+32+33) : 9 = 29
9. 62 4 (34+35+36+37) : 4 = 35,5
10. 60 6 (38+39+40+41+42+43) : 6 = 40,5
11. 59 2 (44+45) : 2 = 44,5
12. 58 2 (46+47) : 2 = 46,5
13. 57 5 (48+49+50+51+52) : 5 = 50
14. 56 4 (53+54+55+56) : 4 = 54,5
15. 55 3 (57+58+59) : 3 = 58
16. 54 2 (60+61) : 2 = 60,5
17. 53 1 62
18. 52 5 (63+64+65+66+67) : 5 = 65
19. 51 1 68
20. 50 4 (69+70+71+72) : 4 = 71
21. 49 1 73
22. 47 1 74
23. 46 1 75
24. 45 2 (76+77) : 2 = 76,5
25. 44 1 78
26. 43 1 79
27. 37 1 80
Setelah menemukan rangking yang disesuaikan, selanjutnya mencari nilai 
T dalam tabel berikut :
Tabel 4.2
Tabel kerja mencari nilai T pada Variabel Antesenden (X)
No Nilai Jumlah Kembar T = (t3- t) : 12
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1. 72 3 2
2. 71 2 0,5
3. 69 3 2
4. 68 3 2
5. 66 7 28
6. 65 5 10
7. 64 1 0
8. 63 9 60
9. 62 4 5
10. 60 6 17,5
11. 59 2 0,5
12. 58 2 0,5
13. 57 5 10
14. 56 4 5
15. 55 3 2
16. 54 2 0,5
17. 53 1 0
18. 52 5 10
19. 51 1 0
20. 50 4 5
21. 49 1 0
22. 47 1 0
23. 46 1 0
24. 45 2 0,5
25. 44 1 0
26. 43 1 0
27. 37 1 0
Jumlah ∑Tx 161
           
Setelah nilai-nilai tersebut diketahui, maka langsung dicari ∑x 2 yaitu : 
∑x 2 = N 3 - N _ ∑Tx
                       12
= 803 - 80 _ 161
          12
= 42660 – 161
= 42499
159
Langkah berikutnya adalah mencari ∑z 2, langkah awalnya sama dengan 
variabel X, yaitu mencari rangking yang disesuaikan dan mencari Tz terlebih 
dahulu. Berikut adalah tabel perhitungan rangking yang disesuaikan pada variabel 
Z :
Tabel 4.3
Tabel kerja untuk mencari rangking yang disesuaikan pada Variabel Z
No Nilai Jumlah Kembar Rangking yang disesuaikan
1. 15 2 (1+2) : 2 = 1,5
2. 14 3 (3+4+5) : 3 = 4
3. 13 13 (6+7+8+9…+18) : 13 = 12
4. 12 9 (19+20+21+22…+27) : 9 = 23
5. 11 12 (28+29+30+31…+39) : 12 = 33,5
6. 10 20 (40+41+42+43…+59) : 20 = 49,5
7. 9 10 (60+61+62+63…+69) : 10 = 64,5
8. 8 11 (70+71+72+73…+80) : 11 = 75
Setelah menemukan rangking yang disesuaikan, selanjutnya mencari nilai 
T dalam tabel berikut :
Tabel 4.4
Tabel kerja untuk mencari nilai T pada Variabel Dependent (Z)
No Nilai Jumlah Kembar T = (t3- t) : 12
1. 15 2 0,5
2. 14 3 2
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3. 13 13 182
4. 12 9 60
5. 11 12 143
6. 10 20 665
7. 9 10 82,5
8. 8 11 110
Jumlah ∑Tz 1245
Setelah nilai tersebut diketahui, maka langsung dicari ∑z 2 yaitu :
∑z 2 = N 3 – N _ ∑Tz
                          12
= 803- 80 _ 1245
              12
= 42660 – 1245
= 41415
Setelah nilai tersebut diketahui, maka langkah selanjutnya adalah mencari 
nilai rs. Setelah rangking disesuaikan, kemudian dicari selisih antara variabel 
antesenden dan variabel dependent, yang disebut dengan nilai di (lihat halaman 
lampiran) untuk dikuadratkan menjadi di2. Selanjutnya dari kuadrat selisih antara 
kedua rangking tersebut dicari nilai rs dan dari perhitungan di kemudian 
dijumlahkan secara keseluruhan menjadi ∑di2. Setelah melalui proses 
penghitungan di atas, maka dapat dihitung nilai rs dari hubungan variabel X
dengan variabel Z sebagai berikut :
rs =   ∑ x2 +∑ z2 -∑ di2
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            2√(∑ x2) (∑ z2)
=   42499 + 41415 – 53263
      2√(42499) (41415)    
=              30651
            2√(42499) (41415)
=     30651
      83906,998
=   0,365
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rs sebesar 0,365. Hasil 
perhitungan tersebut belum dapat dikonsultasikan dengan tabel harga kritik t, 
karena sampel yang digunakan dalam penelitian lebih dari 30 responden. Oleh 
karena itu untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan antara variabel 
anteseden dengan variabel dependent maka dicari nilai kritik student (t) dengan 
rumus :
t =   rs    N - 2
          √  1 - rs2 
=   0,365         78
             √   1 – 0,133
=   0,365     78
              √  0,867
=   0,365 √ 89,965
=   0,365 . 9,484
=   3,461
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Apabila nilai tersebut dicocokkan dengan nilai kritik student dengan 
memperhatikan derajat kebebasan df = N - 2 = 80 - 2 = 78 serta taraf 
signifikannya 0.05 maka nilai df terletak antara angka 60 dan 120 sehingga nilai t 
yang dicari adalah 3,461 dan dapat diketahui t tabelnya antara 1,671 dan 1,658. 
Dari hasil tersebut jelas bahwa harga t tabel lebih kecil dari t hitung (3,461 > 
1,671 > 1,658). Jadi, kedua variabel tersebut mempunyai hubungan yang 
signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa :
”Ada hubungan yang signifikan antara motivasi menonton tayangan 
”Wisata Kuliner” dengan penggunaan media di Trans TV”
Dengan dasar pengujian itu pula berarti dapat disimpulkan bahwa hipotesa 
yang dirumuskan dalam bab pendahuluan dapat diterima.
B. Hubungan antara Penggunaan Media di Trans TV (Z) dengan Kepuasan 
penonton dikalangan mahasiswa AMPTA Yogyakarta (Y)
Untuk mencari hubungan antara penggunaan media dengan kepuasan 
menonton, digunakan rumus korelasi Tata Jenjang Spearman seperti yang telah 
dijelaskan di atas. Langkah-langkah untuk menghitung setiap elemen juga 
memakai rumus seperti hubungan antara variabel sebelumnya. Untuk Nilai ∑Tz 
dan ∑Tz2 telah diketahui sebelumnya, maka tinggal mencari ∑Ty2, untuk lebih 
jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.5
Tabel kerja mencari rangking yang disesuaikan pada Variabel Y
No Nilai Jumlah Kembar Rangking yang disesuaikan
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1. 72 3 (1+2+3) : 3 = 2
2. 70 4 (4+5+6+7) : 4 = 5,5
3. 69 5 (8+9+10+11+12) : 5 = 10
4. 68 1 13
5. 67 3 (14+15+16) : 3 = 15
6. 66 3 (17+18+19) : 3 = 18
7. 65 1 20
8. 64 2 (21+22) : 2 = 21,5
9. 63 5 (23+24+25+26+27) : 5 = 25
10. 61 4 (28+29+30+31) : 4 = 29,5
11. 60 3 (32+33+34) : 3 = 33
12. 59 3 (35+36+37) : 3 = 36
13. 57 3 (38+39+40) : 3 = 39
14. 56 3 (41+42+43) : 3 = 42
15. 55 3 (44+45+46) : 3 = 45
16. 54 3 (47+48+49) : 3 = 48
17. 53 2 (50+51) : 2 = 50,5
18. 52 7 (52+53+54...+58) : 7 = 55
19. 51 2 (59+60) : 2 = 59,5
20. 50 1 61
21. 49 1 62
22. 48 4 (63+64+65+66) : 4 = 64,5
23. 47 1 67
24. 46 1 68
25. 45 1 69
26. 44 2 (70+71) : 2 = 70,5
27. 42 1 72
28. 41 3 (73+74+75) : 3 = 74
29. 40 1 76
30. 38 1 77
31. 37 1 78
32. 33 1 79
33. 28 1 80
Setelah menemukan rangking yang disesuaikan, selanjutnya mencari nilai 
T dalam tabel berikut :
Tabel 4.6
Tabel kerja untuk mencari nilai T pada Variabel (Y)
No Nilai Jumlah Kembar T = (t3- t) : 12
1. 72 3 2
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2. 70 4 5
3. 69 5 10
4. 68 1 0
5. 67 3 2
6. 66 3 2
7. 65 1 0
8. 64 2 0,5
9. 63 5 10
10. 61 4 5
11. 60 3 2
12. 59 3 2
13. 57 3 2
14. 56 3 2
15. 55 3 2
16. 54 3 2
17. 53 2 0,5
18. 52 7 28
19. 51 2 0,5
20. 50 1 0
21. 49 1 0
22. 48 4 5
23. 47 1 0
24. 46 1 0
25. 45 1 0
26. 44 2 0,5
27. 42 1 0
28. 41 3 2
29. 40 1 0
30. 38 1 0
31. 37 1 0
32. 33 1 0
33. 28 1 0
Jumlah ∑Ty 85
Setelah nilai tersebut diketahui, maka langsung dicari ∑y 2 yaitu :
∑y 2 = N 3 – N _ ∑Ty
                                     12
= 803- 80 _ 85
            12
= 42660 – 85
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= 42575
Dari nilai di atas kita dapat menghitung rs sebagai berikut :
rs = ∑ z2 +∑ y2 -∑ di2
2√(∑ z2) (∑ y2)
= 41415 + 42575 – 51906
         
2√(41415) (42575)





Untuk menguji hipotesa, maka hasil rs tersebut dikonsultasikan pada harga 
kritik dari distribusi t dengan rumus sebagai berikut :
t = rs      N - 2
          √   1 - rs2 
= 0,382        78
             √   1 – 0,145
= 0,382     78
            √  0,855
= 0,382 √ 91,228
= 0,382 . 9,551
= 3,648
Dengan perhitungan tersebut, diperoleh harga t sebesar 3,648 yang 
ternyata lebih besar dari t kritik sebesar 1,671 dan 1,658 (3,648 > 1,671 > 1,658) 
166
jadi kedua variabel tersebut mempunyai hubungan yang signifikan. Dengan 
demikian dapat diperoleh kesimpulan bahwa :
”Ada hubungan yang signifikan antara penggunaan media di Tans TV 
dengan kepuasan penonton dikalangan Mahasiswa AMPTA Yogyakarta”
Dengan dasar pengujian itu pula berarti dapat disimpulkan bahwa hipotesa 
yang dirumuskan dalam bab pendahuluan dapat diterima. Ini membuktikan bahwa 





Berdasarkan pengolahan data dan hasil uji statistik yang telah dilakukan 
pada bab sebelumnya dengan menggunakan korelasi Tata Jenjang Spearman, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Hubungan antara variabel
a. Hasil uji statistik hubungan antara motivasi menonton tayangan 
“Wisata Kuliner”  (X) dengan penggunaan media di Trans TV (Z).
Dengan menggunakan metode korelasi Tata Jenjang Spearman (rs) 
diketahui besarnya harga koefisien korelasi hubungan antar kedua 
variabel adalah 3,461 dengan N = 80.
Dalam uji signifikan, Apabila nilai tersebut dicocokkan dengan 
nilai kritik student dengan memperhatikan derajat kebebasan df = N - 2 
= 80 - 2 = 78 serta taraf signifikannya 0.05 maka nilai df terletak 
antara angka 60 dan 120 sehingga nilai t yang dicari adalah 3,461 dan 
dapat diketahui t tabelnya antara 1,671 dan 1,658. Dari hasil tersebut 
jelas bahwa harga t tabel lebih kecil dari t hitung (3,461 > 1,671 >
1,658). Jadi, kedua variabel tersebut mempunyai hubungan yang 
signifikan.
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b. Hasil uji statistik hubungan antara penggunaan media di Trans TV (Z) 
dengan kepuasan penonton dikalangan Mahasiswa AMPTA 
Yogyakarta (Y).
Dengan menggunakan korelasi Tata Jenjang Spearman (rs) 
diketahui besarnya harga koefisien korelasi antara kedua variabel 
tersbut adalah 3,648 dengan N = 80.
Dalam uji signifikan, dengan perhitungan tersebut, diperoleh harga 
t sebesar 3,648 dengan derajat kebebasan df = 78, yang ternyata lebih 
besar dari t kritik sebesar 1,671 dan 1,658 pada taraf signifikan 0,05 
untuk uji satu arah, (3,648 > 1,671 > 1,658) jadi kedua variabel 
tersebut mempunyai hubungan yang signifikan.
2. a. Hubungan antara variabel X dan Z tersebut tidak terlalu kuat. Karena 
taraf signifikansi yang digunakan hanya 0,05 dan nilai rs yang 
diperoleh hanya (0,365), itu membuktikan bahwa hubungannya tidak 
terlalu kuat, bahkan cenderung lemah. Dengan kata lain, secara 
statistik hubungannya adalah signifikan. Namun dalam kenyataannya, 
hubungan itu lemah.
Dari penjelasan tersebut bisa diketahui bahwa penelitian ini telah 
menjawab hipotesa penelitian yang telah disampaikan sebelumnnya, 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara motivasi menonton 
tayangan “Wisata Kuliner” dengan penggunaan media di Trans TV.
b. Serupa dengan hubungan antara variabel X dan Z, hubungan antar 
variabel Z dan Y ini juga tergolong tidak terlalu kuat. Karena taraf 
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signifikansi yang digunakan hanya 0,05 dan nilai rs yang diperoleh 
hanya (0,382), itu membuktikan bahwa hubungannya belum terlalu 
kuat. Dengan kata lain, secara statistik hubungannya adalah signifikan. 
Namun dalam kenyataan yang sebenarnya, hubungan itu lemah.
Dari penjelasan tersebut bisa diketahui bahwa penelitian ini 
menerima hipotesa penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, yaitu 
ada hubungan yang signifikan antara penggunaan media di Trans TV 
dengan kepuasan penonton dikalangan Mahasiswa AMPTA 
Yogyakarta.
3. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa motivasi responden dalam 
menonton tayangan ”Wisata Kuliner” turut menentukan dalam 
penggunaan media di Trans TV. Dan penggunaan media di Trans TV
berpengaruh terhadap kepuasan penonton dikalangan Mahasiswa AMPTA 
Yogyakarta.
B. Saran
1. Bagi Mahasiswa AMPTA Yogyakarta Tahun Ajaran 2008 Jurusan 
Perhotelan
Dengan berkembang cepatnya teknologi komunikasi dan beragam 
acara yang ditayangkan di televisi, hendaknya sebagai mahasiswa AMPTA 
Yogyakarta yang berbudaya dan bersemangat ilmiah harus pintar memilah 
atau bersikap selektif terhadap program acara yang ditayangkan. Harus tau 
manfaat positif maupun negatif yang diperoleh dari teknologi komunikasi 
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tersebut. Tentu tak ada salahnya menyimak acara wisata kuliner, sekadar 
sebagai referensi atau informasi. Hal positif yang diharapkan tentunya
selain dapat menambah pengetahuan dan wawasan, juga bisa menjadi 
inspirasi untuk terjun di dunia kuliner.
2. Untuk Media Televisi
Dengan tingginya minat masyarakat khususnya remaja terhadap acara 
tayangan wisata makanan, hendaknya perlu diperhatikan dalam 
menyajikan tema acara yang akan ditayangkan, agar acara tayangan wisata 
kuliner yang disajikan bisa memenuhi kebutuhan yang dicari oleh pemirsa, 
yaitu berhubungan dengan wawasan tentang informasi seputar makan 
Nusantara, sehingga informasi yang disampaikan dapat memberikan suatu 
hal yang berbobot dan dapat memberikan tambahan pengetahuan bagi 
masyarakat pada umumnya dan khususnya dikalangan industri perhotelan, 
restaurant − café, catering, bakery dan dalam bidang Pemerintahan –
Akademi Pariwisata. Serta lebih menekankan pada isi informasi dan bukan 
hanya sekedar mengutamakan segi komersial semata melainkan tanpa 
melupakan unsur hiburan yang menarik kepada khalayak.
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